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MOTTO 

 العلم سلطان من وجده صال به، ومن لم يجده صيل عليه
 

"Ilmu adalah kekuasaan, siapa yang memilikinya akan berkuasa dengannya, dan 

siapa yang tidak memilikinya akan dikuasai karenanya."  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

 Muhammad al-Raisyhari, al-‘Ilmu Wa al-H}ikmah Fi> al-Kitab wa al-Sunnah, 60  
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ABSTRAK 

Muhammad Al Basyir, 2025: Dinamika Studi Hadis Syiah Imamiyah: Analisis 

Historis-Metodologis Dengan Pendekatan Diskursus Foucault Dalam Interpretasi 

Keagamaan 

Kata kunci: Studi Hadis, Syiah Imamiyah, Imamah, Diskursus 

Tradisi keilmuan Islam, khususnya studi hadis, terbentuk melalui interaksi 

kompleks antara dinamika sejarah, kekuasaan politik, dan konstruksi teologis. 

Mazhab Syiah Imamiyah menghadirkan pendekatan khas dalam memahami hadis, 

dengan menjadikan konsep Imamah sebagai fondasi epistemologis dan teologis 

utama. Dalam mazhab ini, para Imam dipandang sebagai figur maksum dan 

otoritatif dalam menyampaikan ajaran Islam setelah Nabi Muhammad saw. 

Dinamika sosial-politik pasca wafat Nabi, marginalisasi Ahlul Bait, serta 

pertarungan wacana kekuasaan turut membentuk arah kodifikasi hadis dalam 

tradisi Syiah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadis dalam mazhab ini tidak 

dapat dilepaskan dari konteks diskursif dan genealogis yang melatarinya.  

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konstruksi 

diskursus dalam tradisi Syiah Imamiyah membentuk studi hadis secara historis 

dan metodologis? 2) Bagaimana relasi antara kuasa dan wacana keagamaan dalam 

tradisi Syiah Imamiyah memengaruhi makna hadis melalui diskursus Imamah. 

Kedua pertanyaan ini menuntut eksplorasi bukan hanya atas teks hadis, tetapi juga 

atas konteks pembentukan dan legitimasi epistemologisnya. 

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui konstruksi diskursus 

dalam tradisi Syiah Imamiyah membentuk studi hadis secara historis dan 

metodologis. 2) Untuk mengetahui relasi antara kuasa dan wacana keagamaan 

dalam tradisi Syiah Imamiyah memengaruhi makna hadis melalui diskursus 

Imamah. Tujuan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konseptual dalam 

mengkaji ulang studi hadis dengan pendekatan interdisipliner yang 

menghubungkan tradisi Islam dengan teori sosial kritis modern. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi pustaka. 

Teknik pengumpulan data menggunakan identifiksi sumber data, pengumpulan 

data, dan klasifikasi data. Teknik analisis data dengan penyajian data, interpretasi 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) konstruksi diskursus dalam tradisi Syiah 

Imamiyah membentuk studi hadis secara historis melalui peristiwa-peristiwa 

politik dan teologis pasca wafat Nabi yang melahirkan corak otoritas periwayatan 

khas berbasis Imamah, serta secara metodologis melalui sistem validasi hadis 

yang menempatkan Imam maksum sebagai pusat epistemologis; dan 2) relasi 

antara kuasa dan wacana keagamaan dalam tradisi Syiah Imamiyah memengaruhi 

makna hadis dengan menempatkan diskursus Imamah sebagai struktur dominan 

yang membingkai otoritas keagamaan dan membentuk rezim kebenaran dalam 

pengetahuan keislaman Syiah. 
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TABEL TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin / 

Indonesia 

 ا ا ا
 a/i/u ا

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 {h ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 {s ص ص ص ص

 {d ض ض ض ض

 {t ط ط ط ط

 {z ظ ظ ظ ظ

 ‘ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

ه  ,ة ةـ ، ه ه ه  H 

 W و و و و

 Y ي ي ي ي
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A. Konsonan rangkap karena tashdid ditulis rangkap 

 Ditulis Al-Sunnah السنةّ

 Ditulis  Shiddah شدّة

 

B. Ta’ Marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis  Madrasah مدرسة

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h” 

 ’<Ditulis Karamah al-Aulia كرمة الأولياء

3. Bila ta’marbūṭah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

yang ditulis t atau h 

 Ditulis Zaka>h al-Fit}ri زكاة الفطر

 

C. Vokal Pendek 

  َ  Ditulis (daraba) 

  َ  Ditulis (‘alima) 

  َ  Ditulis (kutiba) 

 

D. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 Ditulis Ja>hiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqsi>r, ditulis dengan a> (garis di atas) 

 <Ditulis Yas’a يسعى

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis dengan a> (garis di atas) 

 Ditulis Maji>d مجيد

4. D}ammah + wawu mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {Ditulis Furu>d فروض
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E. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai 

  Ditulis Bainakum بينكم

2. Fathah + wawu mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof 

G. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti qamariyah ditulis al 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرأن

 Ditulis Al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf shamsiyyah, sama huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Shams الشمس

 ’<Ditulis  Al-Sama السماء

 

H. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 {Ditulis Zawi> al-Furu>d ذوى الفروض

السنةّ اهل  Ditulis  Ahl al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tradisi keilmuan Islam memiliki ragam ekspresi pemikiran yang 

terbentuk dari proses historis, politik, dan teologis yang kompleks. Di antara 

cabang terpenting dari keilmuan Islam adalah studi hadis, yang berfungsi 

sebagai sumber otoritatif kedua setelah Al-Qur’an dalam membentuk 

pandangan hidup, hukum, dan konstruksi sosial keagamaan umat Islam. 1 

Dalam konteks ini, kajian hadis tidak hanya menghadirkan dimensi tekstual 

semata, melainkan juga menggambarkan bagaimana otoritas keilmuan, 

kekuasaan politik, serta legitimasi teologis bersilangan dalam pembentukan 

dan transmisi ajaran Islam. Salah satu tradisi yang menawarkan dinamika khas 

dalam studi hadis adalah mazhab Syiah Imamiyah. Tradisi ini membentuk 

studi hadis berdasarkan asumsi-asumsi teologis yang berbeda dengan mazhab 

Sunni, terutama dalam hal otoritas periwayatan, validitas sanad, dan posisi 

epistemik para Imam. 2  Dalam mazhab Syiah Imamiyah, konsep Imamah 

menjadi fondasi teologis yang sangat penting. Tidak sekadar sebagai 

pemimpin politik, para imam diposisikan sebagai pemegang otoritas spiritual 

dan intelektual tertinggi serta menjadi perantara utama dalam pewarisan ilmu-

ilmu Islam, termasuk hadis. 

                                                 

1 Reva Sheptiya Anjani, “Al-Qur’an Dan Hadist Sumber Hukum dan Pedoman Hidup 

Umat Muslim” 1 (2023): 534–35 
2 Sartika Fortuna Ihsan dkk., “Komparasi Epistemologi Hadis Sunni dan Syiah: 

Pendekatan Validitas dan Otoritas di Tengah Tantangan Modernitas,” Mauriduna: Journal of 

Islamic Studies 5, no. 2 (2 Desember 2024): 300, https://doi.org/10.37274/mauriduna.v5i2.1192. 
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Paradigma ini memberikan konsekuensi serius terhadap cara hadis 

diproduksi, diklasifikasikan, dan dikaji dalam lingkungan Syiah. Otoritas 

periwayatan tidak semata-mata ditentukan oleh rantai sanad konvensional 

sebagaimana dalam tradisi Sunni, tetapi melalui legitimasi transenden yang 

dilekatkan pada pribadi-pribadi Imam Ahlul Bait. Dalam hal ini, hadis-hadis 

yang berasal dari para Imam dianggap memiliki otoritas yang setara dengan 

hadis Nabi, karena para Imam diyakini mendapatkan ilmu melalui jalur ilahiah 

dan diwariskan secara langsung dari Nabi Muhammad.3 

Konstruksi hadis dalam Syiah Imamiyah tidak lepas dari latar belakang 

sosial-politik umat Islam pasca wafat Nabi. Ketegangan seputar suksesi 

kepemimpinan, marginalisasi politik terhadap Ahlul Bait, serta pembentukan 

identitas komunitas Syiah sebagai kelompok yang mengalami tekanan, secara 

langsung mempengaruhi cara hadis dikodifikasi dan ditransmisikan. Maka 

dari itu, studi hadis Syiah tidak dapat dilepaskan dari genealogi kekuasaan dan 

ketegangan identitas yang menyertainya.4 Situasi ini mendorong munculnya 

kodifikasi hadis secara mandiri di kalangan Syiah, yang berpuncak pada 

penyusunan karya-karya seperti al-Ka>fi oleh al-Kulaini, Man la> yahd}uruhu al-

Faqi>h oleh al-Shaduq, dan Tahdhi>b al-Ah}ka>m oleh al-Thusi. Kodifikasi ini 

tidak hanya berisi matan hadis, tetapi juga mencerminkan logika metodologis, 

                                                 

3 Sisi Diyarti dkk., “Hadith Among Ahlussunnah and Shia,” Abdurrauf Journal of Islamic 

Studies (ARJIS) 3, no. 1 (20 Juni 2024): 9–10, https://doi.org/10.58824/arjis.v3i1.86. 
4 Alkadri Alkadri, “DINAMIKA KEILMUAN HADIS DALAM  PERSPEKTIF AHLI 

SUNAH DAN SYIAH IMAMIYAH,” Borneo : Journal of Islamic Studies 3, no. 1 (22 Januari 

2023): 63–64, https://doi.org/10.37567/borneo.v3i1.1559. 
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pandangan teologis, dan posisi politis komunitas Syiah dalam membentuk 

pengetahuan keagamaannya sendiri. 

Sementara itu, dalam perkembangan studi sosial dan filsafat 

kontemporer, muncul pendekatan-pendekatan baru yang memungkinkan 

analisis terhadap pengetahuan keagamaan tidak hanya sebagai teks normatif, 

tetapi juga sebagai hasil konstruksi sosial dan wacana kekuasaan. Salah satu 

pendekatan yang relevan untuk membaca dinamika ini adalah teori diskursus 

Michel Foucault. Foucault memahami pengetahuan sebagai produk relasi 

kuasa dan struktur diskursif, bukan sekadar hasil dari akumulasi informasi 

netral. Dalam pandangan Foucault, pengetahuan tidak pernah bebas nilai, 

melainkan selalu dikonstruksi dalam jaringan institusi, bahasa, praktik, dan 

relasi kuasa yang saling memperkuat.5 

Pendekatan diskursus Foucault memberikan kerangka konseptual yang 

kuat untuk melihat bagaimana otoritas keagamaan, seperti dalam studi hadis 

Syiah Imamiyah, dibentuk dan dilestarikan melalui mekanisme-mekanisme 

wacana. Melalui metode arkeologis dan genealogis, pendekatan ini 

memungkinkan kita untuk menelusuri asal-usul konstruksi epistemik dalam 

tradisi Syiah, serta menelaah bagaimana relasi kekuasaan politik turut menjadi 

aktor dalam pembentukan dan reproduksi wacana hadis. Dalam konteks ini, 

hadis tidak lagi dipandang sebagai teks semata, tetapi sebagai objek dan 

                                                 

5 Ratri Ayu Bethari, “Kekuasaan dan Seksualitas: Homofobia sebagai Konstruksi Sosial 

dalam Perspektif Foucault,” Jurnal Filsafat Indonesia 7, no. 3 (30 September 2024): 432, 

https://doi.org/10.23887/jfi.v7i3.75812. 
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sarana dari pertarungan makna, representasi, dan legitimasi yang 

berkelanjutan. 

Kajian ini menjadi penting karena studi-studi klasik terhadap hadis 

Syiah umumnya lebih bersifat deskriptif atau justifikasi teologis dan jarang 

sekali dilakukan dengan pendekatan kritis interdisipliner yang mengaitkan 

antara konstruksi metodologis hadis dengan dinamika wacana keagamaan dan 

kekuasaan. Padahal, dalam realitasnya, hadis dalam tradisi Syiah bukan hanya 

menyimpan ajaran normatif, tetapi juga berfungsi sebagai medium 

pembentukan otoritas teologis, struktur sosial keagamaan, dan bahkan arah 

politik komunitas. Dengan demikian, perlu ada pembacaan ulang terhadap 

studi hadis Syiah dalam kerangka teoritis yang lebih komprehensif, yang dapat 

menjembatani antara tradisi keilmuan Islam dengan teori sosial modern. 

Melalui latar di atas, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

bagaimana konstruksi diskursus dalam tradisi Syiah Imamiyah membentuk 

studi hadis secara historis dan metodologis kemudian bagaimana relasi antara 

kuasa dan wacana keagamaan dalam tradisi Syiah Imamiyah memengaruhi 

makna hadis melalui diskursus Imamah. Kedua fokus ini menuntut eksplorasi 

yang bukan hanya tekstual atau historis, tetapi juga teoretis dan reflektif, guna 

menggambarkan bagaimana teks keagamaan bekerja dalam formasi wacana 

dan struktur kekuasaan yang lebih luas. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar menjadi studi terhadap 

hadis dalam pengertian konvensional, tetapi menjadi upaya kritis untuk 

memahami bagaimana konstruksi makna, otoritas, dan keabsahan pengetahuan 



5 

 

 

 

keagamaan terbentuk melalui mekanisme wacana dalam konteks historis, 

sosial, dan teologis yang spesifik. Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi baru dalam kajian hadis, studi keislaman, serta dialog 

antara ilmu-ilmu keislaman dan teori sosial-kritis kontemporer. 

B. Fokus Penelitian   

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menemukan fokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi diskursus dalam tradisi Syiah Imamiyah 

membentuk studi hadis secara historis dan metodologis? 

2. Bagaimana relasi antara kuasa dan wacana keagamaan dalam tradisi Syiah 

Imamiyah memengaruhi makna hadis melalui diskursus Imamah?   

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari fokus penelitian diatas dapat ditarik tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konstruksi diskursus dalam tradisi Syiah Imamiyah 

membentuk studi hadis secara historis dan metodologis. 

2. Untuk mengetahui relasi antara kuasa dan wacana keagamaan dalam 

tradisi Syiah Imamiyah memengaruhi makna hadis melalui diskursus 

Imamah.   

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian ini biasanya terbagi 

menjadi dua kategori yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis: 
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1. Manfaat Teoritis: 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian 

tentang dinamika studi hadis dalam mazhab Syiah, dengan 

memperkenalkan pendekatan historis dan metodologis yang 

mendalam. Ini membantu untuk memahami bagaimana hadis dalam 

mazhab Syiah dipahami dan diinterpretasikan sepanjang sejarah, serta 

bagaimana metodologi yang digunakan mempengaruhi hasil 

interpretasi keagamaan. 

b. Penelitian ini juga menawarkan penerapan teori diskursus Foucault 

dalam kajian keagamaan, yang fokus pada hubungan antara 

kekuasaan, pengetahuan, dan wacana keagamaan. Hal ini membuka 

ruang baru dalam analisis kritis terhadap teks-teks agama, khususnya   

hadis, dengan melihat bagaimana kekuasaan sosial dan ideologi 

mempengaruhi cara pemahaman terhadap teks-teks tersebut dalam 

konteks mazhab Syiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penulis akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

studi hadis dan metodologi penelitian agama, serta keterampilan 

dalam menggunakan teori Foucault dalam kajian agama. Penulis juga 

akan meningkatkan kemampuan riset dan analisis dalam studi agama, 

yang bisa memperkaya wawasan akademik. 
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c. Bagi Civitas Akademik 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi dosen, mahasiswa, dan 

peneliti dalam memperdalam kajian mereka tentang mazhab Syiah, 

khususnya dinamika studi hadisnya. Ini juga memberikan perspektif 

baru tentang analisis teks-teks agama dengan pendekatan 

interdisipliner yang melibatkan teori Foucault. 

d. Bagi Pembaca 

Pembaca, baik akademisi maupun masyarakat umum, akan 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika studi 

hadis dalam mazhab Syiah dan bagaimana kekuasaan mempengaruhi 

cara teks-teks agama dipahami. Ini juga akan mendorong pembaca 

untuk berpikir lebih kritis dalam membaca dan menafsirkan teks-teks 

agama. 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam rangka mempermudah langkah-langkah penelitian berikutnya, 

peneliti telah menyusun sistematika pembahasan yang berisi tentang rangkaian 

penyajian data penelitian dari sebuah karya tulis ilmiah dimulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup. Berikut ini sistematika pembahasannya: 

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berupa kajian pustaka, yang akan menguraikan penelitian 

terdahulu serta kajian atas teori yang hendak dipakai dalam penelitian ini. 
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Bab Ketiga, berupa metode penelitian yang didalamnya termuat hal-hal 

yang berkaitan dengan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data yang hendak dijadikan sebagai kerangka 

penulisan. 

Bab Keempat, dalam bab keempat berisi tentang pembahasan dari 

setiap masalah yang menjadi fokus penelitian. Bab ini merupakan hasil 

analisis atau pemikiran mengenai masalah yang dibahas.  

Bab Kelima, dalam bab kelima ini berisi penutup berupa kesimpulan 

dan saran. Selanjutnya diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

jika diperlukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya 

yang hampir serupa dalam hal tema, pendekatan serta obyek namun memiliki 

perbedaan dalam sudut pandang. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

mengidentifikasi celah penelitian. Dengan mempelajari kajian-kajian yang 

telah ada sebelumnya, peneliti dapat menemukan area yang masih belum 

diteliti. Hal ini sangat penting untuk menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

penelitian lebih lanjut dan memberikan alasan yang kuat bagi keberlanjutan 

penelitian yang diajukan. Peneliti mengelompokkan penelitian terdahulu 

menjadi 2 bagian berdasarkan tema pembahasannya, yang pertama, perbedaan 

perspektif Sunni dan Syiah terhadap hadis,  yang kedua, keilmuan dan 

validitas hadis dalam tradisi Syiah. 

1. Perbedaan Perspektif Sunni Dan Syiah Terhadap Hadis 

1) Jurnal yang di tulis oleh  Rahmat Miskaya, Noor Said Ahmad, Umi 

Sumbulah dan Moh. Toriquddin berjudul “Kajian Hadis Perspektif 

Suni Dan Syiah: Historisitas, Kehujahan Hadis, Parameter Kesahihan 

Hadis dan Keadilan Sahabat” dalam Jurnal Studi Hadis Nusantara 

Vol. 3 No 1 Juni 2021. Jurnal ini membahas perbedaan mendasar 

antara mazhab Suni dan Syiah dalam menilai kesahihan hadis, dengan 

penekanan pada sanad dan kredibilitas sahabat. Mazhab Sunni 

menganggap sanad hadis sahih jika bersambung langsung hingga 
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Rasulullah, sedangkan mazhab Syiah memandang sanad sahih bila 

terhubung dengan Rasulullah atau Imam maksum. Selain itu, dalam 

pandangan Suni, semua sahabat dianggap adil (kullu al-S}aha>bah 

‘udu>l), sementara Syiah tidak menerima pandangan ini. Kesimpulan 

dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan mendalam dalam 

kriteria kesahihan hadis dan penilaian terhadap sahabat. 6 

2) Jurnal yang ditulis oleh Aulia Diana Devi dan Seka Andrean yang 

berjudul “Tinjauan Hadist Dalam Perspektif Sunni Dan Syi’ah” 

Tahdis Volume 12 Nomor 1 Tahun 2021. Jurnal ini menyoroti 

perbedaan dalam definisi dan penerimaan hadis antara Sunni dan 

Syiah, meskipun keduanya sepakat hadis adalah sumber hukum kedua 

setelah Al-Qur'an, terdapat perbedaan dalam penerimaan hadis sebagai 

hujjah. Sunni mendefinisikan hadis sebagai segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Rasulullah saw, sementara Syiah menganggapnya 

sebagai sunah yang juga mencakup peran Imam. Selain itu, Sunni 

mengklasifikasikan hadis menjadi sahih, hasan, dan dha'if, sedangkan 

Syiah menambahkan kategori muwatssaq. Sunni juga menganggap 

seluruh sahabat adil, sementara Syiah memandang beberapa sahabat 

sebagai fasik.7 

3) Dalam Jurnal yang berjudul “Dinamika Keilmuan Hadis Dalam 

Perspektif Ahli Sunah dan Syiah Imamiyah” dalam jurnal Borneo 

                                                 

6  Rahmat Miskaya dkk., “KAJIAN HADIS PERSPEKTIF SUNI DAN SYIAH: 

Historisitas, Kehujahan Hadis, Parameter Kesahihan Hadis dan Keadilan Sahabat” 3, no. 1 (2021). 
7 Aulia Diana Devi dan Seka Andrean, “TINJAUAN HADIST DALAM PERSPEKTIF 

SUNNI DAN SYI’AH” 12 (2021). 
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journal of Islamic Studies Vol. 3 No. 1 Juli-Desember 2022 oleh 

Alkadri. Jurnal ini Mengulas dinamika keilmuan hadis antara kedua 

golongan tersebut, yang berkembang melalui kritik dan dialog 

keilmuan. Keilmuan hadis Ahli Sunah berkembang dari tradisi lisan 

menjadi tulisan yang terhimpun dalam kitab hadis, dengan 

karakteristik inklusif dan berorientasi pada kritik rawi dan matan. 

Mereka mengklasifikasikan hadis berdasarkan tingkat sahih, hasan, 

dha’if, dan maudu'. Sebaliknya, keilmuan hadis Syiah Imamiyah lebih 

bersifat eksklusif, di bawah otoritas Imam, dengan klasifikasi sahih, 

hasan muwatssaq, dan dha’if. Meskipun ada perbedaan dalam 

pendekatan dan klasifikasi, kedua golongan ini mengadopsi sistem 

keilmuan yang berkembang melalui dialog ilmiah.8 

4) Jurnal yang ditulis oleh M. Nur Khotibul Uma, Ahmad Faqih, 

Mohammad Hasan Azhari. berjudul "Comparison of Hadith Studies in 

Sunni and Shi'a Views" dalam ICHES: International Conference on 

Humanity Education and Social Volume 2 Nomor 1 2023. Jurnal ini   

membahas secara mendalam perbedaan konsep hadis antara Sunni dan 

Syiah, termasuk sumber hadis, keadilan sahabat, klasifikasi hadis, dan 

literatur utama yang digunakan. Dalam pandangan Sunni, hadis 

bersumber hanya dari Nabi Muhammad dengan keadilan sahabat 

dianggap bersifat kolektif, sedangkan Syiah mencakup semua yang 

                                                 

8 Alkadri Alkadri, “DINAMIKA KEILMUAN HADIS DALAM PERSPEKTIF AHLI 

SUNAH DAN SYIAH IMAMIYAH,” Borneo : Journal of Islamic Studies 3, no. 1 (22 Januari 

2023): 62–74, https://doi.org/10.37567/borneo.v3i1.1559. 
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disandarkan kepada yang maksum, dengan keadilan sahabat yang 

harus dikaji secara individual. Selain itu, klasifikasi hadis Syiah 

menambahkan kategori muwatssaq, yaitu hadis dari golongan non-

Syiah yang diakui tshiqah. Studi ini berupaya membandingkan 

pemahaman dan perbedaan metodologis kedua mazhab untuk 

memahami dampaknya terhadap hukum Islam.9 

Keempat jurnal yang dibahas mengungkapkan dinamika perbedaan 

studi hadis antara mazhab Sunni dan Syiah, khususnya Syiah Imamiyah, 

dalam berbagai aspek historisitas, metodologi, dan otoritas keilmuan. 

Secara umum, keilmuan hadis Sunni bersifat inklusif dengan penekanan 

pada kritik sanad dan matan yang sistematis, sedangkan Syiah Imamiyah 

cenderung eksklusif dengan pendekatan berbasis otoritas imam. Syiah 

Imamiyah menempatkan imam-imam maksum sebagai sumber otoritas 

hadis, di samping Nabi, dan memiliki klasifikasi hadis yang unik, 

termasuk kategori muwatssaq. Perbedaan metodologi dan paradigma 

epistemologis antara kedua mazhab ini tidak hanya mencerminkan 

perbedaan teologis, tetapi juga menunjukkan bagaimana tradisi intelektual 

masing-masing berkembang dalam dialog dan kritik. 

Meskipun keempat jurnal telah membahas perbedaan metodologi 

dan dinamika keilmuan hadis antara Sunni dan Syiah, belum ada yang 

secara eksplisit mengeksplorasi dinamika studi hadis Syiah imamiyah 

melalui pendekatan diskursus Michel Foucault. Pendekatan diskursus 

                                                 

9  M Nur Khotibul Umam, Ahmad Faqih, dan Mohammad Hasan Azhari, 

“COMPARISON OF HADITH STUDIES IN SUNNI AND SHI’A VIEWS” 2, no. 1 (2023). 
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menawarkan analisis yang lebih mendalam tentang bagaimana kekuasaan, 

otoritas dan pengetahuan terbentuk serta beroperasi dalam tradisi keilmuan 

hadis Syiah Imamiyah. Selain itu, belum ada penelitian yang secara khusus 

mengaitkan aspek historis-metodologis keilmuan hadis Syiah Imamiyah 

dengan interpretasi keagamaan dalam konteks wacana yang lebih luas. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat mengisi kekosongan tersebut 

dengan memberikan analisis baru yang mengintegrasikan pendekatan 

historis, metodologis, dan diskursus dalam memahami dinamika studi 

hadis mazhab Syiah Imamiyah. 

2. Keilmuan Dan Validitas Hadis Dalam Tradisi Syiah 

1) Jurnal yang di tulis  oleh Lenni Lestari berjudul "Epistemologi Hadis 

Perspektif Syiah" Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 2, No. 1, 

Januari-Juni 2019 M. Jurnal ini menyimpulkan bahwa dalam 

epistemologi hadis Syiah, sumber utama hadis tidak hanya berasal dari 

Nabi Muhammad SAW, tetapi juga dari 12 Imam yang dianggap 

ma'shum. Metodologi yang digunakan Syiah dalam memvalidasi hadis 

mencakup pengujian sanad yang harus bersambung kepada maksum, 

dengan para perawi yang memiliki sifat adil dan dabit. Syiah 

membedakan hadis menjadi mutawatir dan ahad, serta menggunakan 

metode riwayat untuk mengumpulkan hadis. 10 

                                                 

10  Lenni Lestari, “EPISTEMOLOGI HADIS PERSPEKTIF SYI‘AH,” Al-Bukhari : 

Jurnal Ilmu Hadis 2, no. 1 (25 Oktober 2019): 39–52, https://doi.org/10.32505/al-

bukhari.v2i1.1130. 
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2) Jurnal Muhammad Mattori yang berjudul "Sikap Syiah terhadap 

Sunnah/Hadis Nabi SAW" Al Tahdis Volume 13 Nomor 1 Tahun 

2022. Jurnal ini menyimpulkan bahwa Syiah memiliki pendekatan 

yang berbeda terhadap sunnah dan hadis dibandingkan dengan 

Ahlussunnah. Mereka menganggap hadis tidak hanya terbatas pada 

Nabi tetapi juga mencakup perkataan, perbuatan, dan ketetapan 12 

Imam. Dalam penilaian hadis, terdapat dua kelompok di kalangan 

Syiah: Ikhbariyyun, yang menerima hadis dari Imam tanpa perlu 

verifikasi, dan Ushuliyyun, yang memeriksa sanad untuk memastikan 

keterhubungan kepada Imam. Syiah hanya menerima hadis dari Imam 

dan Ahlul Bait, sehingga menolak hadis yang tidak berasal dari 

sumber tersebut.11 

3) Thoriq Aziz Jayana, “Studi Syiah: dalam Tinjauan Historis, Teologis, 

Hingga Analisis Materi Kesyiahan di Perguruan Tinggi Islam”, 

Akademika, Volume 16, Nomor 1, Juni 2022. Studi ini menyimpulkan 

bahwa Syiah merupakan bagian integral dari peradaban Islam yang 

layak dipelajari sebagai bahan perbandingan hukum dan teologi. 

Meski terdapat perbedaan dengan Sunni, pendekatan teologis Syiah 

tidak sepenuhnya bertentangan. Penulis menekankan pentingnya 

mengajarkan materi tentang Syiah di perguruan tinggi Islam untuk 

memperluas wawasan keislaman, menciptakan iklim akademik yang 

                                                 

11 Muhammad Mattori, “SIKAP SYIAH TERHADAP SUNNAH/HADIS NABI SAW,” 

Tahdis: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 13, no. 1 (27 Juli 2022): 54–64, 

https://doi.org/10.24252/tahdis.v13i1.26257. 
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toleran, dan mendorong sikap moderat serta pluralisme dalam studi 

keislaman.12 

4) Jurnal Penelitian Faza Lulu Arifah dalam artikel "Autentisitas Hadis 

Menurut Syiah" Jurnal Dirosah Islamiyah Volume 6 Nomor 2 (2024). 

Dalam jurnal ini membahas tentang Syiah yang memiliki pendekatan 

otentisitas hadis dengan kriteria yang mirip dengan ulama 

Ahlussunnah, tetapi dengan standar yang berbeda karena hanya 

menerima hadis dari Imam ma'shum dan Ahlul Bait. Mereka menolak 

hadis dari sumber selain itu. Penelitian ini menggunakan empat kitab 

hadis utama Syiah (al-Ka>fi, Man la> yahd}uruhu al-Faqi>h ,Tahdhi>b al-

Ah}ka>m, dan al-Istibs}a>r) sebagai rujukan utama dan menunjukkan 

bahwa metode validasi Syiah tidak sepenuhnya memperhatikan sanad 

sebagaimana ahli hadis Ahlussunnah.13 

Dari penelitian terdahulu di atas menunjukkan bahwa studi hadis 

dalam mazhab Syiah Imamiyah memiliki karakteristik yang unik 

dibandingkan Sunni. Syiah memperluas otoritas hadis tidak hanya kepada 

Nabi Muhammad saw, tetapi juga kepada 12 Imam maksum, yang menjadi 

pilar epistemologi hadis mereka. Metodologi validasi hadis Syiah 

menekankan keterhubungan sanad kepada Imam maksum, dengan kriteria 

periwayatan yang ketat dari Ahlul Bait. Selain itu, pengajaran materi Syiah 

                                                 

12 Thoriq Aziz Jayana, “Studi Syiah: dalam Tinjauan Historis, Teologis, Hingga Analisis 

Materi Kesyiahan di Perguruan Tinggi Islam,” Akademika 16, no. 1 (29 Juni 2022), 

https://doi.org/10.30736/adk.v16i1.855. 
13 Faza Lulu Arifah, “Autentisitas Hadis Menurut Syiah,” Jurnal Dirosah Islamiyah 6, 

no. 2 (1 Juni 2024), https://doi.org/10.47467/jdi.v6i2.1927. 
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dalam konteks akademik dianggap penting untuk mendorong moderasi dan 

pluralisme. 

Namun, dari keempat penelitian ini belum ada kajian yang 

mengintegrasikan dimensi historis dan metodologis Syiah dengan 

pendekatan diskursus Foucault dalam melihat interpretasi keagamaan 

sebagai bentuk kekuasaan yang membentuk pengetahuan. Celah ini 

menjadi peluang bagi peneliti untuk mengisi kekosongan dengan mengkaji 

bagaimana dinamika hadis Syiah Imamiyah terbentuk secara historis dan 

bagaimana metodologi mereka dalam validasi hadis dipengaruhi oleh 

relasi diskursif yang melibatkan otoritas keagamaan, epistemologi, dan 

praktik sosial. 

B. Kajian Teori 

1. Landasan Konseptual dalam Tradisi Syiah Imamiyah 

Dalam konstruksi keilmuan Syiah Imamiyah, studi hadis tidak dapat 

dilepaskan dari fondasi teologis dan epistemologis yang khas, yang 

membedakannya secara fundamental dari tradisi Sunni. Konsep yang 

menopang bangunan studi hadis dalam Syiah adalah konsep Imamah 

sebagai sumber otoritas keagamaan, serta prinsip validitas hadis yang 

berakar pada afiliasi teologis perawi terhadap Ahlul Bait. Kedua konsep 

ini bukan hanya menentukan isi dan sumber hadis yang diakui dalam 

Syiah, tetapi juga membentuk kerangka diskursif yang mengarahkan cara 

hadis ditransmisikan, diseleksi, dan ditafsirkan. 
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1) Imamah  

Konsep Imamah merupakan doktrin teologis paling fundamental 

dalam mazhab Syiah Imamiyah dan menjadi elemen pembeda yang 

signifikan dari mazhab-mazhab Islam lainnya, khususnya Sunni. 

Syiah Imamiyah adalah elompok terbesar dan paling berpengaruh, 

Penamaan "Imamiyah" merujuk pada fondasi doktrinal mereka yang 

berpusat pada konsep Imamah, yaitu kepemimpinan yang bersifat 

ilahiah dan tidak semata-mata berdasarkan kecakapan atau keutamaan 

personal. Menurut keyakinan mereka, Ali bin Abi Thalib bukan hanya 

layak menjadi khalifah karena keutamaannya, tetapi karena ia telah 

diangkat secara eksplisitoleh Nabi Muhammad sebagai penerus 

kepemimpinan baik dalam urusan agama maupun politik.14 

Dengan demikian, Imamah dalam pandangan Syi’ah Imamiyah 

bukan hasil musyawarah umat, melainkan ketetapan nubuwwah yang 

bersifat wajib diikuti. Secara etimologis, istilah Imamah berasal dari 

kata “ima>>m” yang berarti pemimpin atau seseorang yang berada di 

depan. 15  Dalam terminologi Syiah, Imamah merujuk pada 

kepemimpinan ilahiah yang diberikan kepada individu tertentu dari 

Ahlul Bait Nabi, yang berfungsi sebagai penerus kenabian dalam 

membimbing umat secara dalam urusan dunia dan agama, 

sebagaimana yang di definiskan oleh al-‘Allamah al-Hilli, salah satu 

teolog besar Syiah: 

                                                 

14 Faisol Nasar Bin Madi, Ilmu Kalam, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 103  
15 Ibnu Mandzur, Lisa>n al-Arab, Juz 12, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H) 26.  
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 بإ الن   نإ ع   ة  اب  ي  نإ  اصإ خ  ش  ال   ن  مإ  ص  خ  ش  ا لإ ي  ن   الد  و   نإ ي  الد إ  رإ و  م   أ  فإ  ة  ام  ع   ة  س  ي  رإ  ة  ام  م  الإ 
 16م  ل  س  و   هإ وآلإ  هإ ي  ل  ع   ى الل  ل  ص  

Artinya: Imamah adalah kepemimpinan umum dalam urusan agama 

dan dunia, yang dipegang oleh seseorang dari kalangan 

manusia sebagai pengganti Nabi. 

 

Dalam pandangan Syiah Imamiyah, Imamah adalah bagian dari 

pokok-pokok agama dan keimanan tidak sempurna tanpa keyakinan 

terhadapnya.17 Syaikh al-Mudhaffar menyatakan: 

م ام ةإ: ن  ع ت قإد  أ   ت  ن ا فإ الإ يم ان  إإلَ  ع قإيد  م ام ة  أ ص ل  مإن  أ ص ولإ الدإ ينإ، لَ  ي تإم  الإ ن  الإ
م ا ع ظ م وا و ك بُ  وا، ب ل    ر بإ ين  م ه 

لإ و الم ءإ و ال ه  لإيد  الآبِ  ع تإق ادإ بِإ ا، و لَ  يج  وز  فإيه ا ت  ق  لَإ بِإ
يدإ و الن  ب  و ةإ.يج إب  الن ظ ر  فإيه ا ك م ا يج إب  الن ظ ر  فإ الت     18 و حإ

 

Artinya: Keyakinan kami tentang Imamah: Kami meyakini bahwa 

Imamah adalah salah satu pokok ajaran agama; iman tidak 

akan sempurna kecuali dengan meyakininya. Tidak 

diperbolehkan dalam hal ini mengikuti (secara taklid) kepada 

ayah, keluarga, atau para pendidik, betapapun agung dan 

besarnya mereka, tetapi wajib untuk mengkajinya secara 

rasional, sebagaimana wajibnya mengkaji tentang tauhid dan 

kenabian. 

 

Pernyataan ini menegaskan posisi teologis Syiah Imamiyah 

bahwa Imamah bukanlah isu cabang, melainkan termasuk dalam 

pokok-pokok dasar keimanan yang wajib diyakini secara rasional dan 

meyakinkan. Sama halnya dengan keimanan terhadap keesaan Allah 

dan kenabian, keyakinan terhadap Imamah harus dibangun melalui 

penelitian, refleksi, dan pemahaman, bukan semata-mata melalui 

                                                 

16 Sayyid ‘Ali al- Mailani, al-Imamah fi aham al-Kutub al-Kalamiyah, 151 
17  M. Kholid Muslih, Menyingkap Wajah SHIAH DUA BELAS IMAM, (Ponorogo: 

Gontor Press, 2015), 64.  
18 Syaikh Muhammad Ridlo al-Mudhoffar, ‘Aqoid al-Imamiyah, 65. 
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warisan budaya atau ketundukan pada otoritas tradisional seperti 

orang tua atau guru. Dengan demikian, Syiah Imamiyah menolak 

bentuk keimanan taklid atau ikut-ikutan dalam hal-hal prinsipil seperti 

Imamah. Mereka mewajibkan setiap individu yang berakal untuk 

melakukan penelaahan intelektual atas kebenaran dan keharusan 

Imamah. Ini berarti bahwa dalam doktrin Syiah, keimanan yang sahih 

adalah keimanan yang didasarkan pada keyakinan yang lahir dari akal, 

bukan warisan sosial atau emosional. 

Dalam hadis yang diriwayatkan dari Imam Ja‘far al-Shadiq, 

Imamah atau wilayah bahkan disetarakan dengan pilar-pilar utama 

Islam: 

ي ةإ، و   ، و الْ  جإ ، و ال وإلَ  اةإ، و الص و مإ ةإ، و الز ك  : ع ل ى الص لَ  م  ع ل ى خَ  س  لم   ي  ن اد  ب نِإ  الإس لَ 
ي ةإ. ل وإلَ  ء  ك م ا ن ودإي  بِإ  19 بإش ي 

 

Artinya: Islam dibangun atas lima (dasar): atas salat, zakat, puasa, 

haji, dan wilayah (kepemimpinan), dan tidak ada sesuatu pun 

yang diseru (ditekankan) sebagaimana diserukannya wilayah. 

 

Hadis ini menegaskan bahwa wilayah yakni otoritas dan 

kepemimpinan para Imam Ahlul Bait merupakan fondasi utama Islam 

dalam pandangan Syiah, bukan hanya aspek pelengkap. Para Imam 

tidak sekadar pemimpin simbolik atau politik, melainkan hujjah Allah 

di bumi, yang memiliki otoritas mutlak dalam penafsiran wahyu, 

pelestarian syariat, dan bimbingan umat. 20 

                                                 

19 Al-Hurru al-‘Amiliy, Wasail al-Syi’ah, Juz 1, 18. 
20 M. Kholid Muslih, Menyingkap Wajah SHIAH DUA BELAS IMAM, 71-73 
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Menurut doktrin Syiah Imamiyah, Nabi Muhammad SAW telah 

secara eksplisit menunjuk Ali bin Abi Thalib sebagai penerusnya 

dalam peristiwa Ghadir Khumm. Setelah Ali, Imamah diteruskan oleh 

sebelas Imam dari keturunannya, hingga Imam ke 12, Muhammad al-

Mahdi, yang diyakini berada dalam ghaibah dan akan muncul kembali 

saat menjelang hari akhir.21 Imamah ini bukan hasil musyawarah umat 

sebagaimana konsep khalifah dalam Sunni, melainkan penetapan 

langsung dari Allah Swt melalui Nabi.22 

Para Imam juga diyakini memiliki ilmu ladunni (ilmu langsung 

dari Allah) dan bersifat maksum terjaga dari dosa, kesalahan, dan 

kelalaian. Kemaksuman ini tidak hanya mencakup akhlak dan 

perilaku, tetapi juga keakuratan dalam pemahaman dan penyampaian 

ajaran Islam. 23 Oleh karena itu, hadis-hadis yang bersumber dari para 

Imam dianggap otoritatif, sejajar dengan sabda Nabi, bahkan menjadi 

rujukan utama dalam tafsir, fikih, dan teologi Syiah. 

Lebih dari sekadar dogma spiritual, doktrin Imamah juga 

memiliki fungsi historis dan politis. Dalam konteks sejarah, Imamah 

mencerminkan sikap resistensi terhadap hegemoni kekuasaan dinasti 

dan menjadi identitas ideologis komunitas bagi kaum Syiah yang 

mengalami marginalisasi. Oleh karena itu, Imamah dalam Syiah 

                                                 

21   
22 Jovial Pally Taran dan Abdul Manan, Pengantar Konflik Aliran Sunni & Syiah Dalam 

Sejarah Islam, (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2020), 118-119.   
23  M. Kholid Muslih, Menyingkap Wajah SHIAH DUA BELAS IMAM, (Ponorogo: 

Gontor Press, 2015), 6 69-6  
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Imamiyah mencakup dimensi teologis, historis, epistemologis, dan 

politis yang saling terjalin dalam satu kesatuan. 

2) Konsep Hadis Syiah 

Dalam mazhab Syiah Imamiyah, hadis dipahami secara lebih 

luas dibandingkan definisi umum dalam tradisi Sunni. Jika dalam 

mazhab Sunni hadis diartikan sebagai segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw berupa ucapan, perbuatan, atau 

ketetapan, maka dalam mazhab Syiah, hadis mencakup juga ucapan, 

perbuatan, dan ketetapan para Imam maksum, seperti yang di 

definisakan oleh Sayyid Hasan al-Shadr dalam kitabnya Niha>yah al-

Dira>yah: 

اي ة  ق  و لإهإ أ و  فإع لإهإ أ و  ت  ق رإيرإهإ  ك   24 الْ  دإيث  ق  و ل  ال م ع ص ومإ أ و  حإ
Artinya: Hadis adalah ucapan orang yang maksum, atau kisah tentang 

ucapannya, atau perbuatannya, atau penetapannya. 

 

 Para Imam dianggap sebagai orang yang maksum dan memiliki 

otoritas spiritual serta epistemologis setara dengan Nabi, sehingga 

periwayatan dari mereka memiliki status yang otoritatif. Dengan 

demikian, hadis dalam Syiah Imamiyah adalah segala informasi 

keagamaan yang bersumber dari Nabi Muhammad dan para Imam dua 

belas yang merupakan penerus spiritual dan intelektual beliau.25 

Dalam kerangka ini, validitas hadis tidak hanya ditentukan oleh 

kesahihan sanad sebagaimana dalam ilmu hadis Sunni, tetapi juga 

                                                 

24 Sayyid Hasan al-Shadr, Nihayah al-Dirayah. 85. 
25 Helmi Chandra, dkk, Pengaruh Sunni & Syiah Terhadap Perkembangan Ilmu Hadis, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2021), 98  
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sangat bergantung pada aspek teologis, terutama afiliasi ideologis para 

perawi. Hal ini berakar dari prinsip bahwa otoritas periwayatan dalam 

Syiah harus bersambung kepada Imam maksum yang dijamin 

kebenarannya. Oleh sebab itu, hadis yang sanadnya tidak bersambung 

kepada Imam, atau berasal dari perawi yang dikenal tidak loyal 

kepada Ahlul Bait, akan diragukan validitasnya atau bahkan ditolak. 

Para ulama hadis Syiah membagi hadis menjadi beberapa kategori 

berdasarkan kualitas sanad dan karakteristik para perawi. Secara 

umum, ulama muta’akhirin mengklasifikasikan hadis menjadi empat 

tingkatan. Pertama, shahih, yaitu hadis dengan sanad bersambung 

kepada Imam maksum melalui perawi yang adil, terpercaya, dan 

pengikut mazhab Imamiyah. Kedua, hasan, yaitu hadis yang sanadnya 

terdiri dari perawi yang dinilai baik namun sebagian belum terbukti 

keadilannya secara pasti. Ketiga, muwatssaq, yakni hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi non-Syiah namun diakui kejujurannya 

(tsiqah). Terakhir dhaif, yakni hadis yang tidak memenuhi salah satu 

dari tiga kriteria di atas, atau mengandung cacat dalam sanad atau 

perawinya tidak diketahui, fasiq, atau tidak tsiqah.26 

Lebih lanjut, proses kritik terhadap hadis dalam Syiah tidak 

hanya mencakup kritik sanad, tetapi juga sangat menekankan pada 

kritik matan. Setiap riwayat yang diklaim berasal dari para Imam 

harus diuji terlebih dahulu terhadap Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. 

                                                 

26 Helmi Chandra, dkk, Pengaruh Sunni & Syiah Terhadap Perkembangan Ilmu Hadis, 

99-107 
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Dalam hal ini, Abu Ja‘far (Imam al-Baqir) dan Abu ‘Abdillah (Imam 

al-Shadiq) berkata: 

اب  اللإ ت  كإ   ق  اف  ا و   م  لَ  ا إإ ن  ي   ل  : لَ ت ص د إق  ع  ملَ  ا الس  م  هإ ي  ل  ع   اللإ  دإ ب  ع   و  ب   أ  و   ر  ف  ع  و ج  ب  أ   ال  ق  
 27صلى الل عليه وآله بي إهإ س ن ة  ن  و  

Artinya: Abu Ja‘far dan Abu ‘Abdillah (keduanya salam atasnya) 

berkata: Jangan kalian benarkan apa pun dari kami kecuali 

yang sesuai dengan Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya saw. 

 

Riwayat ini menegaskan bahwa otoritas al-Qur’an dan sunnah Nabi di 

atas semua riwayat bahkan dari para Imam maksum. Sikap kritis 

terhadap periwayatan, menunjukkan bahwa tradisi Syiah tidak 

menerima secara mutlak semua riwayat kecuali melalui uji kesesuaian 

dengan sumber wahyu. Di sinilah terlihat bahwa penilaian validitas 

hadis dalam Syiah Imamiyah bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga 

normatif dan ideologis, karena sangat terkait dengan struktur otoritas 

mazhab dan pandangan dunia Syiah secara keseluruhan.28 

Dengan demikian, konsep validitas hadis dalam Syiah Imamiyah 

tidak berdiri di atas asas netralitas keilmuan semata, tetapi merupakan 

bagian dari konstruksi wacana dan otoritas teologis yang menjadikan 

Ahlul Bait sebagai pusat epistemologi Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan keagamaan dalam tradisi Syiah dibangun melalui 

selektivitas terhadap sumber periwayatan, yang tidak hanya 

                                                 

27 Al-Hurru al-‘Amili, wasail al-Syi’ah, juz 27, 123   
28 Nabilah dan Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam Pandangan 

Syiah,” t.t., 76–77.   
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berorientasi pada kejujuran perawi secara teknis, tetapi juga pada 

loyalitas teologisnya terhadap garis Imamah.29 

2. Teori Diskursus Michel Foucault 

Dalam menganalisis dinamika pembentukan studi hadis dalam tradisi 

Syiah Imamiyah, pendekatan teoritis menjadi elemen penting untuk 

membongkar struktur historis dan epistemologis yang melatarinya. Salah 

satu pendekatan yang relevan dan kritis untuk digunakan dalam konteks 

ini adalah teori diskursus yang dikembangkan oleh Michel Foucault. 

Foucault tidak hanya menawarkan cara membaca sejarah secara non-

linear, tetapi juga menyoroti bagaimana pengetahuan dan kebenaran 

dibentuk melalui mekanisme kekuasaan dan praktik diskursif yang 

menyatu dalam stuktur masyarakat. 

Dua konsep utama dari teori Foucault yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah arkeologi dan genealogi.30 Keduanya menjadi alat 

konseptual untuk menelusuri secara kritis formasi diskursus dan jaringan 

kekuasaan yang membentuk studi hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah. 

1) Arkeologi Pengetahuan 

Teori arkeologi pengetahuan yang dikembangkan Michel 

Foucault merupakan pendekatan kritis untuk menganalisis bagaimana 

pengetahuan terbentuk, dibakukan, dan dilembagakan dalam kondisi 

historis tertentu. Pendekatan ini menolak pandangan tradisional yang 

                                                 

29 Faza Lulu Arifah, “Autentisitas Hadis Menurut Syiah,” Jurnal Dirosah Islamiyah 6, 

no. 2 (1 Juni 2024): 447–52, https://doi.org/10.47467/jdi.v6i2.1927. 
30  Refaldi Andika Pratama, “Kekuasaan, Pengetahuan, dan Hegemoni Bahasa dalam 

Perspektif Michele Foucault dan Francis Bacon” 4, no. 1 (2021): 35. 
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memahami sejarah pengetahuan sebagai proses linear, akumulatif, dan 

berkembang secara rasional menuju kebenaran. Sebaliknya, arkeologi 

pengetahuan berupaya menggali struktur tersembunyi yang 

memungkinkan suatu bentuk wacana atau pengetahuan muncul dan 

diterima dalam suatu masyarakat. 31  Dalam konteks ini, Foucault 

memfokuskan analisis bukan pada isi atau kebenaran suatu gagasan, 

melainkan pada kondisi kemungkinan yang membuat suatu 

pernyataan bisa dikatakan, diulang, diakui, atau justru dibungkam. 

Arkeologi pengetahuan melihat pengetahuan sebagai produk 

dari sistem wacana yang tersusun melalui aturan-aturan tertentu, yang 

disebut Foucault sebagai formasi diskursif. Setiap formasi ini bekerja 

dalam tatanan bahasa, institusi, norma, dan kekuasaan, yang secara 

kolektif menentukan siapa yang boleh berbicara, apa yang bisa 

dikatakan, bagaimana sesuatu harus dikatakan, serta dalam kerangka 

legitimasi apa pernyataan tersebut dianggap sah. 32 Dengan demikian, 

pengetahuan tidak berdiri di atas fondasi netral, tetapi dibentuk oleh 

struktur historis dan sosial yang spesifik. Di sinilah arkeologi 

pengetahuan menjadi metode yang efektif untuk menyelidiki 

bagaimana otoritas ilmiah atau keagamaan dilembagakan dalam 

formasi wacana tertentu. 

                                                 

31  Marsefio Sevyone Luhukay, “WACANA RELASI KUASA FOUCAULT DALAM 

BINGKAI PROFESI PUBLIC RELATIONS PEREMPUAN DI INDONESIA,” t.t., 30. 
32 Mangihut Siregar, “KRITIK TERHADAP TEORI KEKUASAAN-PENGETAHUAN 

FOUCAULT,” JURNAL ILMU SOSIAL dan ILMU POLITIK 1, no. 1 (12 Juli 2021): 5–6, 

https://doi.org/10.30742/juispol.v1i1.1560. 
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Salah satu karakter penting pendekatan arkeologis adalah 

penekanannya pada diskontinuitas dalam sejarah. Foucault menolak 

gagasan kontinuitas historis yang menyamarkan perubahan radikal 

dalam sistem pemikiran. Sebaliknya, ia menyoroti momen-momen 

Diskontinuitas atau pergeseran tajam dalam struktur wacana, yang 

menandai lahirnya rezim pengetahuan baru dengan aturan main yang 

berbeda dari sebelumnya.33 Oleh karena itu, membaca sejarah melalui 

lensa arkeologi berarti mengidentifikasi perubahan-perubahan 

mendasar dalam cara masyarakat memproduksi, menyebarkan, dan 

mengesahkan pengetahuan bukan sebagai transisi alami, melainkan 

sebagai hasil dari konflik wacana, kontestasi kekuasaan, dan 

pergantian struktur diskursif. 

Melalui pendekatan ini, teori arkeologi menjadi pisau analisis 

yang relevan untuk menelusuri konstruksi diskursus dalam tradisi 

keilmuan tertentu termasuk dalam hal ini studi hadis dalam mazhab 

Syiah Imamiyah. Ia memberikan kerangka kerja untuk menganalisis 

bagaimana studi hadis terbentuk secara historis dan metodologis 

bukan semata sebagai produk intelektual keagamaan, melainkan 

sebagai bagian dari konfigurasi wacana yang dipengaruhi oleh 

kekuasaan, otoritas teologis, dan struktur sosial-politik. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengungkap formasi epistemologis yang 

mendasari lahirnya sistem hadis Syiah, serta mengidentifikasi aturan-

                                                 

33 Bethari, “Kekuasaan dan Seksualitas,” 432. 
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aturan diskursif yang mengatur validitas, otoritas, dan transmisi ilmu 

tersebut dalam ruang sejarah yang konkret. 

2) Genealogi Pengetahuan dan Kekuasaan 

Teori genealogi yang dikembangkan Michel Foucault 

merupakan pendekatan kritis untuk menelusuri asal-usul wacana, 

praktik, dan institusi dalam sejarah, dengan fokus utama pada relasi 

antara pengetahuan dan kekuasaan. Genealogi tidak bertujuan 

menemukan asal mula yang murni atau kebenaran awal dari suatu 

pemikiran, melainkan justru membongkar bagaimana suatu 

pemahaman, praktik, atau sistem kepercayaan terbentuk melalui 

perjuangan wacana, dominasi, dan proses historis yang kompleks.34  

Dalam pendekatan ini, sejarah tidak dibaca sebagai perkembangan 

linear yang menuju pada kemajuan, tetapi sebagai medan konflik dan 

kontestasi di mana kekuasaan bekerja untuk memproduksi, mengatur, 

dan membakukan makna. Dengan demikian, genealogi 

memungkinkan  analisis terhadap bagaimana makna keagamaan 

termasuk makna hadis dibentuk dan dikondisikan oleh dinamika 

kekuasaan yang melekat dalam wacana. 

Berbeda dengan arkeologi yang lebih menyoroti struktur formasi 

wacana dan diskontinuitas historis, genealogi lebih menekankan pada 

mekanisme kuasa yang menyusupi dan membentuk pengetahuan. Bagi 

Foucault, kekuasaan tidak hanya bersifat represif, melainkan produktif 

                                                 

34  Siregar, “KRITIK TERHADAP TEORI KEKUASAAN-PENGETAHUAN 

FOUCAULT,” 2–4. 
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ia tidak hanya membatasi, tetapi juga menciptakan kebenaran, 

memproduksi subjek, dan mengatur cara berpikir.35  Dalam konteks 

keagamaan, hal ini berarti bahwa doktrin, ajaran, bahkan teks-teks 

suci seperti hadis, tidak bisa dilepaskan dari pengaruh kekuasaan yang 

beroperasi melalui lembaga, ulama, otoritas teologis, dan struktur 

sosial-politik. Genealogi bertugas mengungkap bagaimana otoritas 

keagamaan terbentuk, bagaimana pemaknaan terhadap teks seperti 

hadis dikondisikan oleh posisi kuasa tertentu, dan bagaimana 

perlawanan terhadap narasi dominan juga melahirkan bentuk-bentuk 

pemaknaan alternatif. 

Foucault menunjukkan bahwa setiap wacana keagamaan atau 

keilmuan tidak berdiri netral, melainkan selalu merupakan produk dari 

pertautan antara kuasa dan pengetahuan (power/knowledge). Dalam 

kerangka genealogi, Konsep ini menjelaskan bahwa kekuasaan dan 

pengetahuan tidak bisa dipisahkan, keduanya saling menyusun dan 

memperkuat. Menurut Foucault, pengetahuan bukanlah entitas netral 

yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari mekanisme kekuasaan yang 

bekerja dalam masyarakat. Sebaliknya, kekuasaan tidak mungkin 

beroperasi tanpa basis pengetahuan yang melegitimasi dan 

menormalkan tindakannya. Pengetahuan, dalam kerangka ini, 

merupakan sarana penting untuk menjalankan kekuasaan, dan 

kekuasaan menghasilkan jenis-jenis pengetahuan tertentu yang 

                                                 

35 Siregar, 4. 
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berfungsi untuk mempertahankan dan menyebarkan pengaruhnya.36. 

Oleh karena itu, memahami makna hadis dalam suatu tradisi 

keagamaan memerlukan analisis terhadap bagaimana kekuasaan 

bekerja dalam membentuk dan mempertahankan makna tersebut, dan 

bagaimana posisi-posisi otoritatif seperti Imamah dalam Syiah dapat 

mengatur dan mengarahkan pemahaman umat terhadap hadis. 

Sebagai pisau analisis, teori genealogi sangat relevan untuk 

menjawab bagaimana diskursus Imamah dalam tradisi Syiah 

Imamiyah tidak hanya menjadi ajaran teologis, tetapi juga berfungsi 

sebagai struktur kuasa yang mengarahkan dan membingkai makna 

hadis. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat mengungkap 

bagaimana otoritas Imam diposisikan sebagai pusat pengetahuan dan 

kebenaran, serta bagaimana konstruksi tersebut memengaruhi 

validitas, otoritas, dan pemaknaan hadis. Genealogi memungkinkan 

pembacaan kritis atas relasi kuasa yang tersembunyi di balik doktrin, 

dan membuka ruang untuk memahami bahwa makna hadis dalam 

konteks Syiah Imamiyah bukan sekadar hasil tafsir teks, tetapi juga 

merupakan produk dari sejarah wacana dan konfigurasi kuasa yang 

membentuk otoritas keagamaan. 

                                                 

36 Pratama, “Kekuasaan, Pengetahuan, dan Hegemoni Bahasa dalam Perspektif Michele 

Foucault dan Francis Bacon,” 36. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji dinamika studi hadis Syiah Imamiyah dari perspektif historis-

metodologi dan menganalisis relasi kekuasaan dan wacana keagamaan dalam 

tradisi Syiah Imamiyah dapat memengaruhi makna hadis, dengan 

mengutamakan pemahaman yang mendalam terhadap konteks sosial, teologis, 

dan politis yang melingkupi perkembangan studi hadis dalam tradisi Syiah 

Imamiyah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yang mengandalkan sumber data primer berupa karya-karya yang relevan 

dengan studi hadis Syiah Imamiyah dan karya-karya teori yang mendalam 

mengenai epistemologi dan metodologi dalam studi hadis, serta pendalaman 

terhadap teori-teori yang dikemukakan oleh Michel Foucault mengenai 

diskursus, pengetahuan, dan kekuasaan dalam kaitannya dengan tradisi 

keagamaan. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis 

utama dalam tradisi Syiah Imamiyah, al-Kutub al-Arba'ah yaitu al-Ka>fi 

karya Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini, Man la> yahd}uruh al-Faqi>h karya 

Muhammad bin Ali bin Babawayh al-Qummi, Tahdhi>b al-Ah}ka>m dan Al-

Istibṣār Fī Mā ukhtulifa Min al-akhbār karya Muhammad bin al-Hasan 

al-Thusi. 

Selain dari al-Kutub al-Arba'ah yang menjadi kitab hadis utama 

Syiah, ada juga kitab besar yang menjadi rujukan syiah yaitu Biha>r al-

Anwa>r karya Muhammad al-Baqir al-Majlisi dan Wasa>il al-Shi>’ah karya 

Syaikh Hurr al-Amili. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder mencakup literatur akademik, artikel jurnal, dan buku 

yang membahas metodologi hadis Syiah, perkembangan teologis mazhab 

Syiah, dan studi tentang Foucault. Sumber ini berguna untuk memperkaya 

perspektif dalam analisis dan memberi gambaran lebih luas mengenai 

topik yang diteliti. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Identifikasi Sumber Data 

Peneliti mengidentifikasi sumber-sumber data yang sesuai dengan 

objek penelitian. Sumber primer meliputi kitab-kitab hadis utama Syiah 

Imamiyah seperti al-Kāfī, Man Lā Yaḥḍuruhu al-Faqīh, Tahdhīb al-

Aḥkām, dan al-Istibṣār. Sumber sekunder berupa buku, jurnal, artikel, dan 

karya akademik yang membahas sejarah, metodologi, dan diskursus studi 

hadis Syiah, serta teori Michel Foucault. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah sumber teridentifikasi, peneliti mengumpulkan data melalui 

pembacaan intensif terhadap teks-teks yang relevan. Data dikumpulkan 

dengan mencatat kutipan, ide utama, dan informasi yang berkaitan dengan 

tema-tema penelitian. 

3. Klasifikasi Data 

Setelah data terkumpul, peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan 

kategori yang relevan dengan fokus penelitian. Proses ini mencakup 

pengelompokan data ke dalam tema-tema utama, seperti konteks historis 

dan teologis hadis Syiah Imamiyah, karakteristik metodologis studi hadis, 

serta relasi antara pengetahuan dan kekuasaan dalam tradisi Syiah. 
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D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Penyajian Data 

Menyajikan data yang telah dikumpulkan dalam bentuk naratif yang 

sistematis dan terstruktur. Penyajian data ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan temuan 

yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. 

2. Interpretasi Data 

Tahap ini melibatkan proses penafsiran terhadap data yang telah 

disajikan. Peneliti menganalisis dengan menelaah hubungan antara 

pengetahuan, kekuasaan, dan konstruksi diskursus keagamaan dalam 

tradisi Syiah Imamiyah, sesuai dengan pendekatan Michel Foucault. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang 

menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang dinamika studi hadis Mazhab Syiah Imamiyah. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Konstruksi Diskursus dalam Pembentukan Studi Hadis Syiah Imamiyah 

Dalam Studi hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah bukan sekadar proses 

transmisi ajaran yang linier, melainkan konstruksi historis yang dipengaruhi 

oleh dinamika kekuasaan, otoritas keagamaan, dan dominasi wacana 

pengetahuan. Ia berkembang dalam konteks sosial-politik yang sarat dengan 

perdebatan mengenai legitimasi kepemimpinan umat, di mana konsep Imamah 

menjadi fondasi utama. Dengan pendekatan arkeologi pengetahuan Michel 

Foucault, diskursus hadis Syiah dapat dipetakan melalui mekanisme seleksi, 

eksklusi, dan institusionalisasi pengetahuan. Sub bab ini bertujuan 

mengungkap bagaimana konstruksi tersebut membentuk landasan historis dan 

metodologis studi hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah. 

1. Formasi Diskursus Hadis Dalam Konteks Historis Dan Teologis  

   Pembentukan studi hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah itu 

dipengaruhi oleh dinamika sejarah dan konstruksi teologis pasca wafat 

Nabi Muhammad saw. Konsep Imamah yang menjadi fondasi teologi 

Syiah memainkan peran sentral dalam membentuk arah dan legitimasi 

wacana hadis. Bagian ini akan menelusuri bagaimana konteks historis dan 

kerangka teologis tersebut membentuk formasi diskursus keilmuan hadis 

dalam mazhab Syiah Imamiyah, sebagaimana akan dijelaskan dalam poin-

poin berikut: 
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a. Situasi Sosial-Politik Pasca Wafat Nabi Muhammad 

Wafatnya Nabi Muhammad SAW pada tahun 11 H/632 M 

membuka lembaran baru yang penuh gejolak dalam sejarah umat 

Islam. Ketiadaan penunjukan penerus yang eksplisit memicu 

kekosongan kepemimpinan yang harus segera diisi melalui 

mekanisme yang dipandang kontroversial oleh sebagian sahabat. 37 

Pertemuan di Saqifah Bani Sa’idah, yang menghasilkan pengangkatan 

Abu Bakar sebagai khalifah pertama, meskipun dipandang sebagai 

solusi pragmatis oleh sebagian besar sahabat, tidak melibatkan 

partisipasi tokoh-tokoh penting seperti Ali bin Abi Thalib dan Bani 

Hasyim, yang oleh sebagian kalangan dianggap sebagai pihak yang 

lebih berhak atas kepemimpinan berdasarkan kedekatan dengan Nabi 

dan potensi penunjukan langsung.38 

Perbedaan pandangan mengenai legitimasi kepemimpinan ini 

segera melahirkan polarisasi di tengah umat Islam. Di satu sisi, 

terdapat kelompok yang mendukung prinsip musyawarah dan 

konsensus komunitas dalam memilih pemimpin, sebagaimana 

dipraktikkan dalam peristiwa Saqifah. Di sisi lain, muncul kelompok 

yang meyakini bahwa Nabi telah memberikan isyarat atau bahkan 

penunjukan eksplisit mengenai penerusnya, dengan Ali bin Abi Thalib 

                                                 

37 Faisol Nasar Bin Madi, Ilmu Kalam, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 99 
38  Indo Santalia Nurhasmi N, “Sejarah Timbul dan Pokok-Pokok Ajaran Syi’ah 

Imamiyyah,” 9 Januari 2025, 25–26, https://doi.org/10.5281/ZENODO.14620083. 
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sebagai figur sentral. Peristiwa Ghadir Khum, di mana Nabi 

menyatakan: 

 39ه  لَ  و  م   ي  لإ ع  ف    ه  لَ  و  م   ت  ن  ك    ن  م  

Artinya: Barang siapa menjadikan aku sebagai pemimpinnya, maka 

Ali adalah pemimpinnya pula. 

 

Hadis ini menjadi landasan utama bagi kelompok pendukung Ali, 

yang mana mereka memahami pernyataan ini sebagai penegasan 

otoritas spiritual dan politik Ali setelah wafatnya Nabi, bukan sekadar 

deklarasi persahabatan.40 

Masa kekhalifahan tiga khalifah pertama (Abu Bakar, Umar bin 

Khattab, dan Utsman bin Affan) diwarnai dengan berbagai ekspansi 

wilayah dan konsolidasi kekuasaan. Namun, benih-benih 

ketidakpuasan tetap tumbuh di kalangan pendukung Ali, yang merasa 

hak kepemimpinan mereka telah diabaikan. Ketegangan ini 

memuncak pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan, di mana 

kebijakan nepotistiknya terhadap Bani Umayyah memicu gelombang 

protes yang berujung pada pembunuhan Utsman pada tahun 35 H/656 

M. Peristiwa traumatis ini semakin memperlebar jurang perpecahan di 

kalangan umat Islam.41 

Setelah terbunuhnya Utsman, Ali bin Abi Thalib dibaiat menjadi 

khalifah keempat. Namun, masa pemerintahannya diwarnai oleh 

                                                 

39 Al-Syaikh al-Kulaini, Usul al-Kafi, Jilid 1, hal. 295 
40 Jauharatu Nabilah dan S Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam 

Pandangan Syiah,” t.t., 101. 
41  Rahmat Hidayat dkk., “PERISTIWA FITNAH KUBRO: SEJARAH DAKWAH 

YANG HARUS DILURUSKAN,” t.t., 10–11. 
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konflik internal yang sengit, khususnya dengan kelompok yang 

menuntut balas atas kematian Utsman dan menolak legitimasi Ali 

sebagai khalifah. Pertikaian ini memuncak dalam Perang Jamal (36 

H/656 M) dan Perang Shiffin (37 H/657 M), yang memperlihatkan 

polarisasi politik dan teologis yang kian dalam. Dalam Perang Shiffin, 

keputusan Ali untuk menerima tahkim (arbitrase) ditentang oleh 

sebagian pengikutnya yang kemudian memisahkan diri dan 

membentuk kelompok Khawarij. 42  Peristiwa-peristiwa ini semakin 

mempertegas pembentukan identitas kelompok pendukung Ali sebagai 

entitas yang berbeda, yang kemudian berkembang menjadi Mazhab 

Syiah. 

Peristiwa pembunuhan Utsman bin Affan dan konflik 

berkepanjangan setelahnya, termasuk fitnah besar (fitnah kubra), 

menjadi awal mula perpecahan besar dalam Islam. Peristiwa ini juga 

menjadi latar belakang lahirnya berbagai kelompok teologis dan 

politik, termasuk Sunni, Syiah, dan Khawarij.43 Konflik ini juga tidak 

hanya berimplikasi pada perubahan struktur kekuasaan, tetapi juga 

melahirkan narasi historis, doktrin-doktrin teologis, dan orientasi 

politik yang berbeda. Dalam konteks inilah, Syiah Imamiyah 

kemudian merumuskan doktrin Imamah sebagai kelanjutan dari 

kepemimpinan Nabi Muhammad yang bersifat ilahiyah dan tidak 

                                                 

42 Kamaluddin Nurdin Marjuni, “KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF 

TEOLOGI SYIAH,” Transformasi : Jurnal Kepemimpinan & Pendidikan Islam 3, no. 2 (11 Juni 

2020): 45, https://doi.org/10.47945/transformasi.v3i2.337. 
43 Faisol Nasar Bin Madi, Ilmu Kalam, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 99  
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boleh diserahkan kepada musyawarah manusia biasa. Imamah menjadi 

prinsip pokok dalam seluruh bangunan teologis, fikih, tafsir, dan 

bahkan epistemologi mereka. Selain faktor politik, krisis ini juga 

memicu muncul pula tokoh kontroversial seperti Abdullah bin Saba’, 

yang oleh sebagian riwayat disebut sebagai pencetus ajaran ekstrem 

tentang pengkultusan Ali. Fitnah dan propaganda yang disebarkannya 

memperburuk polarisasi internal umat Islam.44 

Lebih jauh, ketegangan politik yang terjadi pada masa ini juga 

mendorong kemunculan hadis-hadis palsu (maud}u>'). Berbagai 

kelompok memproduksi hadis untuk mendukung kepentingan politik, 

membela tokoh-tokoh mereka, atau mendiskreditkan lawan politik. 

Motivasi politik menjadi faktor dominan dalam penyebaran hadis 

palsu, meskipun faktor lain seperti fanatisme kabilah, diskriminasi 

etnis, dan ambisi duniawi juga turut berkontribusi. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa akar persoalan teologis yang memecah 

belah umat Islam sesungguhnya bermula dari konflik politik pasca 

wafatnya Nabi Muhammad saw. Konflik ini tidak hanya menciptakan 

perpecahan politik, tetapi juga membentuk jalur perkembangan 

teologis dan sosial umat Islam hingga masa-masa berikutnya.45 

Dari perspektif diskursus Michel Foucault, rangkaian peristiwa 

pasca wafat Nabi hingga masa kekhalifahan Ali dapat dianalisis 

                                                 

44 Marjuni, 46. 
45  Hidayat dkk., “PERISTIWA FITNAH KUBRO: SEJARAH DAKWAH YANG 

HARUS DILURUSKAN,” 12-13. 
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sebagai pertarungan kekuasaan dan pengetahuan. Kekhalifahan Sunni 

yang mapan membangun diskursus keagamaan yang melegitimasi 

otoritas mereka, termasuk dalam periwayatan dan interpretasi hadis. 

Sebaliknya, kelompok pendukung Ali, yang merasa termarjinalkan 

secara politik, mengembangkan diskursus alternatif yang berpusat 

pada otoritas Ahlul Bait sebagai sumber pengetahuan keagamaan yang 

autentik dan terhindar dari distorsi kepentingan politik. Tradisi hadis 

dalam kalangan Syiah Imamiyah kemudian tumbuh dengan 

metodologi dan kriteria validitas yang berbeda, yang menekankan 

pada rantai periwayatan yang terhubung dengan Ahlul Bait sebagai 

jaminan keotentikan dan pemahaman yang benar terhadap ajaran 

Nabi. 

Dengan demikian, pembentukan Mazhab Syiah tidak hanya 

merupakan konsekuensi dari perselisihan politik, tetapi juga 

merupakan hasil dari pertarungan diskursif yang berkelanjutan 

mengenai siapa yang berhak menafsirkan dan mewariskan warisan 

kenabian. Dinamika sosial-politik inilah yang membentuk fondasi 

historis mazhab Syiah Imamiyah dan memengaruhi perkembangan 

studi hadis dalam tradisinya. Konsolidasi identitas Syiah yang terjadi 

melalui proses panjang konflik politik dan teologis menjadikan hadis 

sebagai instrumen legitimasi dan pembentukan wacana otoritatif 

dalam menghadapi dominasi narasi mayoritas. 
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b. Konsep Imamah Sebagai Fondasi Teologis Dan Epistemologis 

Konsep Imamah dalam teologi Syiah merupakan pilar sentral 

yang berfungsi sebagai fondasi epistemologis dan teologis dalam 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Secara teologis, Imamah 

diyakini sebagai kelanjutan risalah kenabian yang esensial, sebuah 

keharusan ilahi untuk membimbing umat manusia setelah wafatnya 

Rasulullah saw. Sebagaimana yang dikatakan Muhammad Baqir al-

Majlisi: 

ث ل  الر   دإ  إإلَ  الر د  إإلَ  ال ئإم ةإ الق ائإمإين  م ق ام  ر س ولإ اللإ ص ل ى الل  ع ل ي هإ و آلإهإ ب  ع د  و ف اتإهإ ه و  مإ
ي اتإهإ، لإ نَّ  م  الْ افإظ ون  لإش رإيع تإ   46هإ، و خ ل ف اؤ ه  فإ أ م تإهإ، ف ج ر و ا مَ  ر اه  فإيه ا.الر س ولإ فإ ح 

Artinya: Merujuk kepada para Imam yang menggantikan posisi 

Rasulullah setelah wafatnya, adalah seperti merujuk kepada 

Rasulullah di masa hidupnya, karena mereka adalah penjaga 

syariatnya, para khalifahnya di tengah umatnya, dan mereka 

berjalan di atas jalan yang sama dengannya. 

 

Pernyataan ini menyatakan bahwa para Imam Ahlul Bait adalah 

pewaris sah ajaran Nabi dan memiliki otoritas penuh dalam 

menjelaskan syariat. Sebagaimana Allah Swt mengutus para nabi 

untuk menyampaikan wahyu dan memberikan petunjuk, Imamah hadir 

sebagai mekanisme ilahi untuk menjaga kemurnian ajaran Islam, 

menafsirkan Al-Qur'an dan sunnah secara otoritatif, serta menjadi 

teladan sempurna dalam perilaku dan akhlak.47  

Para Imam diyakini sebagai penerus sah Nabi Muhammad saw, 

bukan hanya dari sisi nasab melalui Imam Ali bin Abi Thalib dan 

                                                 

46 Muhammad Baqir al-Majlisi, Biha{r al-Anwar, juz 23, hlm. 285 
47 Jauharatu Nabilah dan S Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam 

Pandangan Syiah,” t.t., 52–53. 
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Sayidah Fatimah az-Zahra, tetapi juga sebagai pewaris otoritas 

spiritual dan keilmuan. Keimaman mereka, menurut keyakinan Syiah, 

tidak ditentukan oleh musyawarah atau pilihan umat, melainkan 

ditetapkan secara langsung oleh Allah Swt melalui penunjukan 

eksplisit (nash) yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 48 

Keyakinan ini diperkuat oleh sejumlah riwayat dari para Imam, salah 

satunya disampaikan oleh Imam Ja‘far al-Shadiq, sebagaimana 

diriwayatkan oleh Hisyam bin Salim dan Hammad bin Utsman: 

، و ح دإيث  أ بِإ ح دإيث   سَ إع ن ا أ بِ  ع ب دإ اللإ  : ح دإيثإي ح دإيث  أ بِإ م  ي  ق ول  ع ل ي هإ الس لَ 
إ، و ح دإ  إ ح دإيث  الْ  س نإ، و ح دإيث  ج دإ ي، و ح دإيث  ج دإ ي ح دإيث  الْ  س ين  يث  الْ  س ين 

م  ح دإيث  ر س ولإ اللإ،  الْ  س نإ ح دإيث  أ مإيرإ ال م ؤ مإنإين ، و ح دإيث  أ مإيرإ ال م ؤ مإنإين   ع ل ي هإ الس لَ 
 49 و ح دإيث  ر س ولإ اللإ ص ل ى الل  ع ل ي هإ و آلإهإ ق  و ل  اللإ ع ز  و ج ل  

 

Artinya: Kami mendengar Abu ‘Abdillah (Ja‘far al-Sadiq) berkata: 

“Hadisku adalah hadis ayahku, dan hadis ayahku adalah 

hadis kakekku, dan hadis kakekku adalah hadis al-Husain, 

dan hadis al-Husain adalah hadis al-Hasan, dan hadis al-

Hasan adalah hadis Amir al-Mu’minin, dan hadis Amir al-

Mu’minin ‘adalah hadis Rasulullah, dan hadis Rasulullah  

adalah firman Allah ‘azza wa jalla.” 

 

Riwayat ini secara jelas menunjukkan rantai transmisi keilmuan yang 

bersifat vertikal dan suci, dimulai dari Allah Swt, kemudian 

Rasulullah saw, dan diteruskan melalui para Imam dari Ahlul Bait. 

Landasan teologis ini berimplikasi pada status dan otoritas para Imam 

dalam segala aspek keagamaan. 

                                                 

48Marjuni, “KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF TEOLOGI SYIAH,” 

53.  
49 Al-Syaikh al-Kulaini, Ushul al-Kafi, Jilid 1 h. 53 
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Mereka memiliki keyakinan bahwa ada dua belas Imam yang 

sah. Urutan Imam mereka adalah:50 

1. Sayydina Ali bin Abu Talib al-Murtadha r.a. (40 H) 

2. Al-Hasan bin Ali al-Zakiy r.a. (49 H) 

3. Al-Husain bin Ali al-Syahid r.a. (61 H) 

4. Ali bin al-Husain Zainal Abidin (95 H) 

5. Muhammad bin Ali Abu Ja'far al-Baqir (114 H) 

6. Ja'far bin Muhammad al-Shadiq (148 H) 

7. Musa bin Ja’far al-Kazim (183 H) 

8. Ali bin Musa al-Ridha (203 H) 

9. Muhammad bin Ali al-Jawad (220 H) 

10.  Ali bin Muhammad al-Hadi (254 H) 

11.  al-Hasan bin Ali al-Askari (260 H) 

12.  Muhammad bin al-Hasan al-Mahdi (masih hidup dan bersembunyi 

sehingga hari ini) 

Syiah Imamiyah menjadikan kepercayaan kepada konsep 

Imamah sebagai rukun utama agama. Oleh itu mereka telah 

meletakkan beberapa sifat yang perlu ada pada imam-imam mereka. 

Secara umumnya, mereka meletakkan kedudukan imam-imam mereka 

seperti kedudukan para nabi. Oleh itu mereka berpendapat imam-

imam mereka adalah maksum atau terjaga dari dosa, kesalahan, dan 

                                                 

50 Fadlan Fahamsyah, “Ideologi Politik dan Doktrin Agama Syiah,” Jurnal Al-Fawa’id : 

Jurnal Agama dan Bahasa 11, no. 1 (7 September 2021): 31–32, 

https://doi.org/10.54214/alfawaid.Vol11.Iss1.159. 
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kelalaian. Konsep 'is}mah (kemaksuman) merupakan atribut teologis 

krusial yang melekat pada diri para Imam. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Muhammad Baqir al-Majlisi: 

ئإك ةإ ص ل و ات  اللإ ع ل ي هإم  أ نَّ  م  م ع ص وم ون  اع تإ   لَ 
ق اد نَ  فإ ال ن بإي اءإ و الر س لإ و ال ئإم ةإ و الم

بإير ا، و لَ  ي  ع ص ون  الل  م ا  ن  ب ون  ذ ن  ب ا ص غإير ا و لَ  ك  ، و أ نَّ  م  لَ  ي ذ  م ط ه ر ون  مإن  ك لإ  د ن س 
ع   و الِإإم  ف  ق د  أ م ر ه م  و ي  ف  ء  مإن  أ ح  ل ون  م ا ي  ؤ م ر ون ، و م ن  ن  ف ى ع ن  ه م  العإص م ة  فإ ش ي 

امإ و العإل مإ مإن  أ و ائإلإ أ م ورإهإم  إإ  ل ك م الإ و الت م  لَ  ج هإل ه م ، و اع تإق اد نَ  فإيهإم  أ نَّ  م  م و ص وف ون  بِإ
رإه ا، لَ  ي وص ف ون  فإ  .أ و اخإ ل  و الِإإم  بإن  ق ص  و لَ  ج ه  ء  مإن  أ ح   51ش ي 

 

Artinya: Keyakinan kami tentang para nabi, rasul, para imam, dan 

para malaikat adalah bahwa mereka maksum (terjaga dari 

kesalahan), disucikan dari segala bentuk kotoran (dosa), dan 

bahwa mereka tidak melakukan dosa, baik kecil maupun 

besar. Mereka tidak mendurhakai Allah dalam hal apa pun 

yang dia perintahkan, dan mereka selalu melaksanakan apa 

yang diperintahkan. Barang siapa yang menafikan 

kemaksuman mereka dalam salah satu keadaan mereka, maka 

sungguh ia telah tidak mengenal mereka. Dan keyakinan 

kami terhadap mereka adalah bahwa mereka senantiasa 

bersifat dengan kesempurnaan, kelengkapan, dan ilmu sejak 

awal keadaan mereka hingga akhir, dan tidak dapat 

digambarkan dalam kondisi apa pun dengan kekurangan atau 

kebodohan. 

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa imam dianggap sebagai makhluk 

yang maksum, yaitu terjaga dari dosa dan kesalahan, baik kecil 

maupun besar, sejak awal hingga akhir kehidupannya. Mereka disifati 

dengan kesempurnaan, kesucian, dan kelengkapan ilmu, tanpa 

mengalami kekurangan atau ketidaktahuan dalam kondisi apa pun. 

                                                 

51 Muhammad Baqir al-Majlisi, Biha>{r al-Anwar, Juz 11. Hlm 72 
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Kemaksuman ini bukan hanya terbatas pada aspek ritual dan moral, 

tetapi juga mencakup intelektualitas dan pemahaman agama.52 

Para Imam juga diyakini memiliki pengetahuan yang sempurna 

dan langsung dari Allah Swt, yang diwariskan dari Nabi Muhammad 

saw. Pengetahuan ini meliputi pemahaman mendalam tentang Al-

Qur'an, sunnah Nabi yang otentik, serta hukum-hukum dan prinsip-

prinsip Islam secara komprehensif. Otoritas keilmuan para Imam 

bersumber langsung dari karunia ilahi dan kedekatan spiritual mereka 

dengan Nabi. Mereka adalah penafsir tunggal yang sah dan otoritatif 

terhadap ajaran Islam setelah Rasulullah saw. Salah satu bentuk 

pengetahuan ini dijelaskan dalam sebuah riwayat dalam kitab al-Ka>fi  

dari Imam Ja’far al-Shadiq yang berkata : 

ئ ا أ ع ل م ه  الل  ذ لإك   ي   م ام  أ ن  ي  ع ل م  ش   53 إإذ ا أ ر اد  الإ
Artinya: Apabila Imam menghendaki untuk mengetahui sesuatu, maka 

Allah memberitahukannya kepadanya. 

 

Riwayat ini menunjukkan bahwa para Imam memperoleh ilmu melalui 

pemberitahuan langsung dari Allah, bukan dari proses belajar biasa, 

Otoritas keilmuan ini menjadikan perkataan, perbuatan, dan ketetapan 

para Imam sebagai hujjah yang mengikat dan pedoman yang tidak 

diragukan kebenarannya bagi umat Syiah.54 

                                                 

52 Nafiuddin & Moh. Holis, Kemaksuman Imam Perspektif Syiah Imamiyah, Waratsah–

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman dan Sosioliguistik, Vol. 08, No. 02, Tahun 2022, hlm. 25-27 
53 Al-Syaikh al-Kulaini, al-Kafi, Juz 1, 257 
54 Buku putih mazhab Syiah menurut para ulamanya yang muktabar: penjelasan ringkas, 

lengkap untuk kerukunan umat (Jakarta: Dewan Pengurus Pusat, Ahlul Bait Indonesia (ABI), 

2012), 23–25. 
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Implikasi teologis dari konsep kemaksuman dan otoritas 

keilmuan para Imam sangat signifikan terhadap status hadis yang 

diriwayatkan dari mereka. Dalam epistemologi Syiah, hadis yang 

bersumber dari para Imam Ahlul Bait memiliki kedudukan yang sama 

kuat dan otoritatifnya dengan sunnah Nabi Muhammad saw. Hadis-

hadis para Imam dianggap sebagai penjelasan, elaborasi, dan 

implementasi yang autentik dari ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi. 

Mengingat kemaksuman mereka, hadis-hadis para Imam diyakini 

terhindar dari kesalahan, distorsi, atau kepentingan subjektif. Oleh 

karena itu, hadis Ahlul Bait juga menjadi sumber utama hukum dan 

pengetahuan agama dalam mazhab Syiah. Status hadis Imam yang 

demikian tinggi menuntut umat Syiah untuk merujuk kepada riwayat-

riwayat mereka dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam.55  

Dengan demikian, konsep Imamah, 'is}mah, dan otoritas 

keilmuan para Imam secara alami meninggikan status hadis yang 

diriwayatkan dari mereka sebagai sumber pengetahuan agama yang 

tak ternilai dan otoritatif. Konsep Imamah sebagai fondasi teologis 

dan epistemologis ini tidak hanya berpengaruh pada struktur otoritas 

dalam komunitas Syiah, tetapi juga membentuk pendekatan 

metodologis yang khas dalam studi hadis, di mana riwayat dari Ahlul 

Bait menduduki posisi sentral dan menjadi tolok ukur utama dalam 

memahami ajaran Islam. 

                                                 

55 Nabilah dan Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam Pandangan 

Syiah,” t.t., 64–65. 
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c. Periodisasi Kodifikasi Hadis Syiah 

Pembahasan ini merujuk pada tahapan historis perkembangan 

penghimpunan dan penyusunan hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah. 

Proses ini berjalan seiring dengan dinamika politik dan peran para 

imam sebagai otoritas keilmuan dan spiritual. Secara umum, 

kodifikasi hadis Syiah dapat dibagi ke dalam empat periode utama:56 

a)  Periode imam Ali hingga Imam Sajjad 

Periode awal kodifikasi hadis Syiah yang berlangsung sejak 

masa Imam Ali hingga Imam Sajjad (Imam ke empat) menandai 

fase permulaan dalam konstruksi dan dokumentasi hadis-hadis 

Ahlul Bait. Fase ini belum menunjukkan kematangan institusional 

maupun sistematis dalam pengembangan ilmu hadis Syiah, 

terutama disebabkan oleh kondisi sosial-politik yang sangat 

represif. Konflik internal dalam tubuh umat Islam serta dominasi 

kekuasaan Bani Umayyah secara langsung membatasi ruang gerak 

para imam dan komunitas Syiah dalam menyebarkan ajaran 

mereka secara terbuka dan terorganisir. Meskipun demikian, upaya 

dokumentasi tetap dilakukan dalam bentuk karya-karya 

monumental yang lebih bercorak spiritual dan etis ketimbang 

sistematika hadis pada masa setelahnya. 

Beberapa karya penting yang lahir pada masa ini seperti 

Nahj al-Bala>ghah, sebuah kompilasi khutbah, surat, dan kata-kata 

                                                 

56 Abd Majid Abror, “Kodifikasi H{adith Sunni dan Syi’ah” 2, no. 4 (2021): 153. 
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hikmah Imam Ali yang disusun oleh Sayyid Radhi pada abad 

keempat Hijriah. Kitab ini dianggap sebagai karya monumental 

dalam khazanah pemikiran Islam, karena memuat ucapan Imam 

Ali yang memiliki kedalaman makna, nilai retoris tinggi, dan 

kandungan spiritual yang kuat. Nahj al-Bala>ghah berisi 241 

khutbah, 79 surat, dan 480 kata hikmah yang dipilih dari sejumlah 

besar ucapan Imam Ali. Selain itu, ada pula S}ah}i>fah Sajjadiyyah, 

yaitu kumpulan doa dan munajat Imam Sajjad yang mencerminkan 

kedalaman spiritualitas, pengetahuan irfani, dan pemahaman 

terhadap Al-Qur’an. 57  Kitab ini memuat sekitar 54 doa yang 

disusun berdasarkan situasi sosial dan keagamaan umat Islam saat 

itu. Walaupun sanad kitab ini tidak tersambung secara sempurna, 

namun kontennya menunjukkan keaslian ucapan seorang imam 

yang maksum. Ini menjadi penanda bahwa transmisi ajaran para 

imam tetap berlangsung, meski dengan pendekatan yang berbeda 

dari format kodifikasi hadis formal. Selain itu, keberadaan 

simbolik dari Kitab Ja>mi’ah menegaskan adanya kesadaran awal 

akan pentingnya pendokumentasian ilmu-ilmu kenabian dan 

hukum Islam dalam format Syiah. Dengan demikian, periode ini 

menjadi fondasi spiritual dan simbolik bagi perkembangan 

metodologis studi hadis Syiah pada era-era berikutnya yang lebih 

matang. 

                                                 

57 Baqi Syarîf Al-Qurasyi Untaian Mutiara Keluarga Rasulullah saw; Riwayat Hidup Para 

Imam Suci Ahlul Bait as” (t.t.: Lembaga Internasional Ahlul Bait, 2007), 116. 
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b) Era Imam Baqir dan Imam Ja’far al-Shadiq 

Era Imam Muhammad al-Baqir (Imam ke lima) dan Imam 

Ja‘far al-Shadiq (Imam ke enam) merupakan fase penting dalam 

sejarah studi hadis Syiah yang ditandai dengan kelahiran, 

kemunculan, dan penyebaran secara luas riwayat-riwayat Ahlul 

Bait. Pada masa ini, hadis Syiah mulai terdokumentasi secara lebih 

terstruktur melalui karya-karya yang dikenal sebagai Us}u>>l Arba‘u 

Miah yakni sekitar 400 risalah atau kitab kecil yang memuat 

langsung ucapan para imam maksum tanpa intervensi ijtihad atau 

pendapat pribadi dari para perawi. 58  Hal ini menjadikan Ushul 

berbeda dari bentuk kitab hadis yang berkembang kemudian, 

karena disusun murni berdasarkan riwayat yang bersumber dari 

para imam, tanpa penyusunan sistematis per bab atau topik. 

Kumpulan Ushul ini kemudian menjadi fondasi penting 

bagi penyusunan Kutub al-Arba‘ah, yaitu empat kitab hadis utama 

Syiah. Namun sayangnya, sebagian besar koleksi Us}u>>l Arba‘u 

Miah tidak sampai kepada generasi berikutnya. Salah satu faktor 

yang diduga menjadi penyebabnya adalah insiden pembakaran 

perpustakaan milik Syaikh Thusi, seorang tokoh penting dalam 

tradisi Syiah. Peristiwa ini turut menyebabkan hilangnya sejumlah 

besar manuskrip penting, termasuk berbagai risalah Ushul yang 

bernilai tinggi dalam sejarah awal kodifikasi hadis Syiah. 
                                                 

58 Helmi Chandra, dkk, Pengaruh Sunni & Syiah Terhadap Perkembangan Ilmu Hadis, 

128 
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c) Era Imam Musa al-Kazim hingga Imam Hasan al-Askari 

Era pasca Imam Baqir dan Imam Shadiq merupakan fase 

penting dalam sejarah kodifikasi hadis Syiah yang ditandai dengan 

dimulainya proses klasifikasi, kompilasi, serta pengujian terhadap 

riwayat yang telah dikumpulkan sebelumnya. Jika masa Imam 

Baqir dan Imam Shadiq dikenal sebagai periode lahirnya madrasah 

hadis Syiah dan maraknya periwayatan, maka era setelahnya 

menjadi momentum seleksi, pengolahan, dan penyusunan 

sistematis atas warisan riwayat tersebut. Pada periode Imam Musa 

Kazim (Imam ke tujuh) hingga Imam Hasan Askari (Imam ke 

sebelas), mulai muncul para ahli hukum dan ahli hadis yang 

berperan penting dalam menyusun dan mengklasifikasikan hadis 

sesuai tema-tema fikih dan akidah. 

Dua sumber utama yang dijadikan rujukan adalah para 

imam dan perawi pasca Imam Shadiq yang masih melanjutkan 

tradisi riwayat dan penyebaran hadis, serta Ushul dan kumpulan 

hadis yang berasal dari masa Imam Baqir dan Imam Shadiq. Hasil 

dari usaha klasifikasi ini melahirkan empat kitab rujukan utama 

dalam hadis Syiah, yang dikenal dengan Kutub al-Arba‘ah, yaitu 

Al-Ka>fi> karya Muhammad bin Ya’kub al-Kulaini (329 H), Man La> 

Yah}d}uruhu al-Faqi>h, karya Muhammad bin Ali bin Babawayh (381 

H), Tadhi>b al-Ah}ka>m, karya Syeikh Thaifah Muhammad bin 

Hasan Thusi (460 H), Al-Istibs}a>r fi> Ma> Ikhtalafa min al-Akhba>r, 
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karya Syaikh Thusi. Keempat kitab ini menjadi fondasi utama 

dalam otoritas keilmuan hadis Syiah hingga masa-masa berikutnya. 

d) Hadits Syiah di Era Muhaddits Mutaakhirin 

Abad keempat dan kelima Hijriah merupakan tonggak 

penting dalam perkembangan studi hadis Syiah, ditandai dengan 

munculnya para ulama besar seperti al-Kulaini, Syaikh Shaduq, 

dan Syaikh Thusi. Mereka berperan krusial dalam menyusun 

Kutub al-Arba‘ah, empat kitab induk hadis yang menjadi rujukan 

utama hingga kini. Selain karya-karya hadis, periode ini juga 

menyaksikan pertumbuhan signifikan dalam disiplin ilmu fikih dan 

tafsir. Namun, sejak abad keenam hingga kesepuluh Hijriah, 

perhatian para ulama mulai beralih dari studi hadis ke 

pengembangan metode ijtihad dan fikih, menyebabkan 

menurunnya minat terhadap pengumpulan dan penyusunan hadis. 

Kebangkitan kembali studi hadis terjadi pada abad ke-10 H, 

seiring munculnya aliran Akhbariyyun yang menekankan dominasi 

teks riwayat dalam memahami hukum Islam. Para ahli hadis pada 

masa ini mulai menghimpun kembali riwayat-riwayat yang belum 

termuat dalam Kutub al-Arba‘ah, serta menyusunnya dalam format 

ensiklopedis. Salah satu karya terbesar yang lahir dalam konteks 

ini adalah Bih}a>r al-Anwa>r karya Muhammad Baqir al-Majlisi, 

Kitab ini termasuk kitab yang paling komprehensif dari pertama 

sampai abad sekarang. Kitab yang sekarang ini dicetak serta 
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dipublikasikan dalam 110 jilid, di dalamnya ribuan riwayat dari 

berbagai bidang dan memakan waktu penyusunan selama 40 tahun. 

Selain itu, Wasa>il al-Shi >’ah karya Syaikh Hurr al-Amili 

hadir sebagai kompilasi sistematis yang memuat lebih dari 3500 

riwayat dari berbagai sumber. Karya ini kemudian dilengkapi oleh 

Mustadrak al-Wasa>il karya Mirza Husain Nuri yang menambahkan 

lebih dari 23.500 riwayat baru. Upaya korektif dan penyempurnaan 

terhadap karya-karya sebelumnya dilakukan oleh Ayatullah 

Burujirdi melalui Jami’ H}adi>th al-Shi >’ah, yang menampilkan 

riwayat secara utuh, penjelasan linguistik, serta klasifikasi 

berdasarkan tema dan tingkat validitas. Periode ini memperlihatkan 

konsolidasi tradisi hadis Syiah yang semakin matang secara 

metodologis dan sistematis. 

2. Karakteristik Metodologis Dalam Studi Hadis Syiah Imamiyah 

  Setelah memahami landasan historis dan teologisnya, bagian ini 

membahas bagaimana mazhab Syiah Imamiyah mengembangkan 

pendekatan tersendiri dalam memahami, mengkritik, dan menyusun hadis. 

Di sinilah terlihat pola metodologis khas yang sekaligus menjadi arena 

konstruksi wacana keagamaan. 

a. Sumber sumber Hadis dalam Syiah 

Dalam tradisi keilmuan Syiah Imamiyah, sumber utama hadis 

terkodifikasi secara sistematis dalam empat kitab induk yang dikenal 

sebagai Kutub al-Arba‘ah. Keempat kitab ini merupakan fondasi 
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utama dalam konstruksi hukum, teologi, dan praktik keagamaan 

Syiah. Kutub al-Arba‘ah terdiri atas:59 

1. Al-Ka>fi> 

Kitab Al-Ka>fi> di tulis oleh Abu Ja’far Muhammad bin 

Ya’qub al-Kulaini al-Razi (329 H), yang memuat sekitar 16.099 

hadis dan diklasifikasikan ke dalam tiga bagian yaitu, Pertama Us}u>l 

al-Ka>fi>, berisikan khusus hadis yang berkaitan dengan masalah 

akidah. Kedua, Furu>’ al-Ka>fi>, yaitu berisikan hadis-hadis erat 

kaitannya masalah fiqhiyah. Ketiga, Rauda}h al-Ka>fi>, yaitu berisi 

hadis beragam masalah agama, serta surat, dan khutbah para imam. 

Al-Kulaini menyusun kitab al-Ka>fi> selama 30 tahum, ia menulis 

kitab tersebut dilator belakangi oleh kegelisahan orang-orang 

Syi’ah yang selama ini belum memiliki panduan khusus. Kitab ini 

dianggap sebagai sumber paling otoritatif karena penyusunannya 

dilakukan secara komprehensif dan sistematis. 

2. Man La> Yah}d}uruhu al-Faqi>h 

Kitab ini ditulis oleh Syekh Abu Ja'far Muhammad bin Ali 

Babawaih al-Qummi (381 H), yang lebih dikenal dengan sebutan 

Syekh al-Shaduq. Dilihat dari judulnya yang berarti "Bagi orang 

yang tidak memiliki akses langsung kepada ahli fikih", kitab 

tersebut memiliki corak yang lebih praktis dan berorientasi fikih 

                                                 

59 Mukhammad Alfani dan Ida Rochmawati, “Epistemologi Hadis Perspektif Syi’ah,” 

Afkaruna: International Journal of Islamic Studies (AIJIS) 1, no. 1 (25 September 2023): 71–72, 

https://doi.org/10.38073/aijis.v1i1.1341. 
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dan hukum hukum amali. Kitab ini berisi 9044 hadis, dimana 2050 

di antaranya adalah hadis mursal, yaitu hadis yang periwayatannya 

terputus, dan sisanya adalah hadis musnad yang periwayatannya 

bersambung. 

3. Tahdhi>b al-Ah}ka>m 

Kitab ini ditulis oleh Syaikh Abu Ja'far Muhammad bin 

Hasan al-Thusi (460 H) atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

Syeikh al-Thusi. Jumlah hadis yang terdapat dalam kitab ini 

sebanyak 13.590 hadis. Kitab ini ditulis sebagai jawaban atas 

kritikan terhadap penentangnya, sebagian lagi memberikan 

pemahaman kepada pengikut Syiah yang awam. Kitab ini memuat 

riwayat tentang fiqih  dan hukum syar’i. 

4. Al-Istibs}a>r Fi> Ma> Ukhtulifa min al Akhba>r 

Kitab ini memuat 5.511 hadis yang juga disusun oleh Syeikh 

al-Tusi sebagai pelengkap dari kitab Tahdhi>b al-Ah}ka>m serta 

menyempurnakan riwayat riwayat yang dianggap bertentangan. 

b. Klasifikasi Hadis Dalam Tradisi Syiah 

Dalam tradisi keilmuan hadis Syiah Imamiyah, terdapat dua 

pendekatan klasifikasi kualitas hadis yang berkembang dalam dua 

periode pemikiran, yakni periode ulama mutaqaddimin dan 

mutaakhirin. 60  Para ulama mutaqaddimin tidak membagi kualitas 

                                                 

60 Ulama Mutaakhirin di kalangan ahli hadis Syiah adalah ulama yang masa hidupnya 

setelah Ahmad bin Thawus bin Musa Al-Hilily (673 H) dan muridnya al Hasan bin Yusuf bin Aliy 
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hadis secara rinci ke dalam beberapa tingkatan sebagaimana ulama 

belakangan. Mereka menggunakan pendekatan sederhana dengan 

hanya membagi hadis ke dalam dua kategori utama, yaitu 

1. Mu’tabar 

Penilaian terhadap kemu’tabaran hadis oleh ulama 

mutaqaddimin dilakukan dengan menelusuri keterhubungan sanad 

hadis kepada Zurarah bin A’yun, Muhammad bin Muslim, dan 

Fudhail bin Yasar. Dengan demikian, hadis yang sanadnya sampai 

kepada tokoh-tokoh tersebut, dan tidak mengandung cacat dalam 

sanad atau matan, dianggap sahih dan mu’tabar sehingga boleh 

dijadikan hujjah.61 

2. Ghoiru Mu’tabar 

Jika Hadis tersebut tidak memenuhi syarat hadis mu’tabar 

maka suatu hadis tersebut di hukumi ghoiru mutabar dan tidak 

boleh di jadikan hujjah.62 

Sementara itu, para ulama mutaakhirin mengembangkan sistem 

klasifikasi yang lebih rinci dan sistematis, yakni dengan membagi 

hadis ke dalam empat tingkatan berdasarkan kualitas sanad dan 

kualifikasi para perawi.  

 

                                                                                                                                      

bin Dawud bin Uthahhar al Hilily. Lihat: Jauharatu Nabilah dan S Ag, “Pemahaman Hadis 

Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam Pandangan Syiah,” t.t., 69 
61 Jauharatu Nabilah dan S Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam 

Pandangan Syiah,” t.t., 68. 
62 Nabilah dan Ag, 68. 
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1. Shahih 

Hadis yang sanadnya bersambung kepada Imam maksum 

tanpa terputus dan diriwayatkan oleh perawi yang adil, dabit serta 

berasal dari kalangan Syiah Imamiyah dalam semua tingkatan dan 

terhindar dari kejanggalan (syadz). Hadis jenis ini menempati 

posisi tertinggi dalam klasifikasi kualitas hadis karena memenuhi 

semua syarat otoritas dan integritas keilmuan dalam perspektif 

Syiah. 63 

2. Hasan 

Hadis yang juga bersambung kepada Imam maksum tetapi 

perawinya meskipun dari kalangan Imamiyah dan mendapat pujian, 

sebagian belum diketahui secara penuh status keadilannya. Artinya, 

hadis ini masih dapat diterima meskipun kualitas perawinya berada 

satu tingkat di bawah hadis sahih.64 

3. Muwatssaq 

Hadis Muwatssaq ini juga disebut dengan hadis Qowi, yaitu 

hadis yang bersambung sanadnya kepada imam yang maksum, 

yang diriwayatkan oleh perawi bukan dari kalangan Syiah 

Imamiyah akan tetapi mereka dianggap tsiqah (terpercaya) dan 

diakui kredibilitasnya menurut ulama Syiah Imamiyah. 65  Ini 

                                                 

63 Aulia Diana Devi dan Seka Andrean, “TINJAUAN HADIST DALAM PERSPEKTIF 

SUNNI DAN SYI’AH” 12 (2021): 16–17. 
64  Rahmat Miskaya dkk., “KAJIAN HADIS PERSPEKTIF SUNI DAN SYIAH: 

Historisitas, Kehujahan Hadis, Parameter Kesahihan Hadis dan Keadilan Sahabat” 3, no. 1 (2021): 

31. 
65 Miskaya dkk., 31. 
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menunjukkan adanya fleksibilitas epistemologis dalam menerima 

riwayat non-Imamiyah selama memenuhi standar tsiqah. 

4. Dha’if 

Hadis yang tidak memenuhi satu pun dari tiga kategori 

sebelumnya. Hadis ini dianggap lemah karena memiliki perawi 

yang fasiq, tidak diketahui kondisinya (majhul), atau bahkan 

terbukti memalsukan hadis. Dalam praktiknya, hadis dha’if ditolak 

dari ranah otoritatif karena tidak layak dijadikan dasar hukum atau 

teologi. 

c. Kriteria Validitas Dan Kritik Hadis Dalam Tradisi Syiah  

Dalam tradisi keilmuan Syiah Imamiyah, validitas sebuah hadis 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya dalam kitab-kitab rujukan 

utama seperti al-Kāfī atau Tahdhīb al-Aḥkām, melainkan Hadis 

dianggap valid apabila memenuhi persyaratan tertentu baik dari aspek 

sanad maupun matannya. Untuk menilai terpenuhinya kriteria 

tersebut, para ulama Syiah mengembangkan metode kritik hadis yang 

terdiri dari dua aspek utama, kritik sanad dan kritik matan. Oleh 

karena itu, pembahasan mengenai kriteria validitas hadis dalam tradisi 

Syiah tidak dapat dipisahkan dari analisis terhadap metode evaluasi 

sanad dan matan, yang berfungsi sebagai instrumen epistemologis 

untuk menyeleksi hadis-hadis yang layak dijadikan dasar hukum dan 

akidah. 
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Ulama Syiah dalam melakukan kritik sanad ḥadis adalah dengan 

memberikan kriteria-kriteria sebagai periwayat hadis, yaitu:66 

1. Sanadnya bersambung dengan yang maksum, yaitu Nabi 

Muhammad saw, Ali bin Abi Talib, dan Imam sebelas, yang 

semuanya maksum atau terbebas dari dosa. Segala apa yang 

bersandar kepada Imam 12 adalah sunnah dan kuat dijadikan 

pegangan. 

2. Seluruh Periwayatnya Adil, di dalam keadilan seorang periwayat, 

harus di penuhi beberapa unsur yang meliputi Islam, mukallaf, 

beriman, al-wilayah (pengakuan bahwa kedua belas imam sebagai 

pemimpin umat) dan tidak melakukan dosa besar serta 

meninggalkan dosa kecil. 

3. Seluruh Periwayatnya dhabit, Periwayat dhabit dalam tradisi Syiah 

adalah seorang yang hafal hadis yang diriwayatkan, menjaga 

hafalannya dan menjaga kejanggalan kejanggalan terhadap hadis 

yang diriwayatkan. 

Sedangkan dalam kritik matan, ulama syiah melakukan dengan 

empat cara, yaitu:67 

1. Kesesuaian matan dengan Al-Qur’an 

                                                 

66 Faza Lulu Arifah, “Autentisitas Hadis Menurut Syiah,” 1 Juni 2024, 447. 
67 Nabilah dan Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam Pandangan 

Syiah,” t.t., 76–77. 
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Ulama syiah dalam melakukan kritik matan hadis adalah 

membandingkannya dengan al-Qur’an. Jika matan hadis tersebut 

bertentangan dengan al-Qur’an maka hadis itu ditolak. 

2. Kesesuaian matan dengan Hadis 

Cara kedua yang dilakukan ulama syiah dalam melakukan kritik 

matan adalah membandingkannya dengan hadis lain. Mereka 

mensyaratkan matan hadis tidak boleh bertentangan dengan hadis 

yang derajat keshahihannya lebih tinggi, mereka menyebutnya 

dengan hadis Syadz. 

3. Kesesuaian matan dengan ijma’ 

Cara ketiga yang dilakukan ulama syiah dalam melakukan kritik 

matan adalah membandingkannya dengan ijma’. Ijma’ menurut 

syiah adalah kesepakatan ulama syiah yang mencakup perkataan 

imam yang maksum. 

4. Kesesuaian matan dengan Akal 

Cara yang terakhir adalah matan hadis tidak boleh bertentangan 

dengan akal. Syiah memposisikan akal sebagai salah satu 

sandaran hukum. 

Dalam analisis konstruksi diskursus pembentukan studi hadis Syiah 

Imamiyah menggunakan teori arkeologi Foucault, kita dapat memahami 

bagaimana dinamika sosial-politik dan teologis berperan dalam pembentukan 

pengetahuan yang dihasilkan melalui hadis-hadis tersebut. Foucault 

mengemukakan bahwa diskursus tidak hanya mencerminkan kebenaran yang 
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ditemukan secara objektif, melainkan juga dibentuk oleh relasi kekuasaan yang 

ada dalam suatu masyarakat. Dengan demikian, studi hadis dalam tradisi Syiah 

Imamiyah merupakan sebuah hasil konstruksi diskursif yang erat kaitannya 

dengan pergulatan historis dan metodologis yang mencirikan perjalanan politik, 

sosial, dan teologis umat Islam, khususnya pasca wafatnya Nabi Muhammad 

saw. 

Sejak wafatnya Nabi, masyarakat Islam mengalami gejolak politik yang 

tajam, terutama terkait dengan legitimasi kepemimpinan. Foucault 

menggambarkan kekuasaan sebagai sesuatu yang terdistribusi dalam jaringan 

sosial dan tidak selalu tampak dalam bentuk kekerasan langsung, tetapi lebih 

dalam bentuk pengaturan pengetahuan dan interpretasi yang mengarahkan 

perilaku dan pemahaman masyarakat. Dalam konteks ini, perebutan kekuasaan 

antara kelompok yang mendukung Ali bin Abi Thalib dan kelompok lainnya 

memunculkan sebuah diskursus yang memperjuangkan otoritas penafsiran 

terhadap ajaran Nabi, termasuk hadis-hadis yang beredar. Bagi kelompok Syiah 

Imamiyah, otoritas keilmuan yang berasal dari garis keturunan Ahlul Bait, yang 

dianggap memiliki pengetahuan langsung dari Allah melalui perantara para 

Imam, menjadi fondasi penting dalam pembentukan diskursus ini. 

Peristiwa-peristiwa besar, seperti perbedaan pandangan mengenai 

pewarisan kepemimpinan setelah Nabi dan konflik internal yang terjadi selama 

masa kekhalifahan Ali, membuka ruang bagi kelahiran narasi teologis yang 

menguatkan konsep Imamah sebagai prinsip dasar Syiah. Foucault 

mengidentifikasi bahwa pembentukan diskursus bukanlah semata-mata soal 
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mencari kebenaran, tetapi lebih kepada siapa yang memiliki kuasa untuk 

menentukan dan mendefinisikan kebenaran itu. Dalam hal ini, para Imam, yang 

diyakini maksum dan memiliki otoritas spiritual yang tidak bisa diragukan, 

menjadi penjaga otoritas keagamaan. Hadis yang bersumber dari mereka 

memiliki kedudukan tinggi, bahkan setara dengan sunnah Nabi Muhammad 

saw. Hal ini berimplikasi pada struktur metodologis dalam studi hadis Syiah 

yang berbeda dengan tradisi Sunni, di mana penekanan diletakkan pada rantai 

periwayatan yang terhubung langsung dengan Ahlul Bait sebagai jaminan 

keotentikan hadis. 

Konstruksi diskursif ini tidak hanya berfungsi untuk memperkuat 

otoritas politik dan spiritual kelompok Syiah, tetapi juga membentuk 

metodologi khusus dalam memvalidasi dan mengklasifikasikan hadis. Foucault 

menekankan bahwa diskursus membentuk cara kita berpikir dan bertindak, dan 

dalam hal ini, pemilihan sanad yang sah dan otentik menjadi aspek metodologis 

yang esensial dalam studi hadis Syiah. Periode-periode kodifikasi hadis, seperti 

pada masa Imam Baqir dan Imam Shadiq, merupakan contoh bagaimana 

struktur pengetahuan ini terus dibangun dan disempurnakan, dengan upaya 

sistematis untuk mengumpulkan dan menyeleksi hadis-hadis yang dianggap 

sahih. Melalui proses ini, diskursus mengenai hadis tidak hanya 

mengkonfirmasi otoritas teologis Ahlul Bait, tetapi juga mengorganisir 

pengetahuan dalam bentuk yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 
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Dengan demikian, studi hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah bukan 

hanya hasil dari akumulasi riwayat semata, tetapi merupakan produk dari 

pertarungan diskursif yang panjang dan berkelanjutan, yang dipengaruhi oleh 

konflik-konflik politik dan teologis yang melatarbelakanginya. Konsep 

Imamah, yang menjadi inti dari pemikiran Syiah Imamiyah, memberikan dasar 

epistemologis yang mengarahkan metodologi studi hadis, di mana validitas dan 

otoritas hadis diukur berdasarkan keterhubungannya dengan Ahlul Bait, bukan 

hanya melalui kriteria tekstual atau formalitas sanad. Dengan menggunakan 

kerangka teori Foucault, kita dapat melihat bahwa studi hadis Syiah Imamiyah 

adalah hasil dari konstruksi pengetahuan yang berkelindan dengan relasi 

kekuasaan, yang terus berkembang dalam konteks historis dan metodologisnya. 

B. Relasi Kuasa-Pengetahuan dalam Interpretasi Hadis Syiah Imamiyah 

Dalam tradisi Syiah Imamiyah, hadis bukan sekadar teks keagamaan, 

tetapi merupakan produk sekaligus instrumen kekuasaan. Pendekatan Michel 

Foucault tentang relasi kuasa-pengetahuan membantu menjelaskan bahwa 

pengetahuan keagamaan tidak pernah netral, melainkan dibentuk oleh wacana 

dominan yang mengatur siapa yang berhak menafsirkan dan menentukan 

kebenaran. Kekuasaan, menurut Foucault, bersifat menyebar, produktif, dan 

bekerja melalui bahasa serta institusi termasuk dalam ranah keilmuan Islam. 

Studi hadis Syiah Imamiyah lahir dalam konteks ini, sebagai respon 

terhadap dominasi wacana Sunni dan sebagai strategi untuk membangun 

sistem pengetahuan alternatif yang berpusat pada otoritas Imam maksum. 

Dengan menjadikan para Imam sebagai pusat tafsir dan legitimasi, hadis 
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dalam tradisi Syiah menjadi bagian dari mekanisme kuasa yang 

mempertahankan ortodoksi, membentuk identitas kolektif, dan mengatur 

batas-batas kebenaran dalam komunitas. 

1. Hadis sebagai Instrumen Produksi Wacana Keagamaan 

Dalam tradisi Syiah Imamiyah, hadis tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber ajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam 

membentuk narasi keagamaan yang lebih luas. Fungsi hadis melampaui 

dimensi normatif keagamaan dan memasuki ranah konstruksi sosial dan 

politik. Hadis-hadis tersebut menjadi medium pembentukan wacana 

keagamaan yang mencerminkan relasi kuasa dalam masyarakat, 

sebagaimana diteorikan oleh Michel Foucault melalui konsep kuasa-

pengetahuan. Dalam analisis Foucault, suatu wacana keagamaan dibangun 

oleh kekuatan pengetahuan yang menghasilkan norma-norma sosial dan 

identitas kolektif. Maka hadis disini dipahami bukan sekadar sebagai 

rekaman sabda dan tindakan Nabi Muhammad maupun para Imam, tetapi 

juga sebagai sarana diskursif untuk mengontrol, menyebarkan, dan 

mereproduksi struktur pengetahuan yang mendefinisikan kebenaran dalam 

komunitas Syiah.  

Peran hadis dalam pembentukan otoritas teologis dan politik paling 

nyata terlihat dalam doktrin Imamah, yang menjadi fondasi epistemologis 

dalam Syiah Imamiyah. Imam tidak hanya diposisikan sebagai pemimpin 

spiritual, tetapi juga sebagai representasi sah dari otoritas ilahi pasca wafat 

Nabi. Hadis-hadis seperti Hadis Ghadir Khum, yang menyatakan bahwa 
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Nabi Muhammad menunjuk Ali sebagai penerusnya, tidak hanya memiliki 

nilai keagamaan tetapi juga menjadi wacana yang mendasari legitimasi 

kekuasaan politik Syiah.68 Oleh karena itu, hadis-hadis ini memiliki fungsi 

ganda, selain sebagai sumber ajaran agama, mereka juga berfungsi untuk 

menguatkan struktur sosial-politik tertentu yang berhubungan dengan 

kekuasaan. Selain dari Hadis Ghadir Khum, salah satu hadis yang sering 

dikutip adalah Hadis al-Manzilah, di mana Rasulullah saw bersabda: 

 69أ ن ت  مإنِإ  بِإ ن زإل ةإ ه ار ون  مإن  م وس ى إإلَ  أ ن ه  لَ  ن بإ  ب  ع دإي 
Artinya: Engkau (wahai ‘Ali) berada di sisiku sebagaimana kedudukan 

Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada nabi setelahku. 
 

Hadis ini menempatkan Ali bin Abi Thalib dalam posisi yang sangat dekat 

dengan Nabi, dengan analogi kenabian Harun terhadap Musa, yang dalam 

konteks Syiah dimaknai sebagai legitimasi terhadap posisi kepemimpinan 

Ali sebagai Imam. 

Selain itu, hadis-hadis seperti Hadis al-Wilayah juga menjadi basis 

dalam pembentukan struktur otoritas religius-politik. Nabi saw bersabda: 

لإي اؤ   ي ة  اللإ، و ح ب ه  عإب اد ة  اللإ، و اتإ ب اع ه  ف رإيض ة  اللإ، و أ و  يإ  ب نإ أ بِإ ط الإب  وإلَ 
ي ة  ع لإ لإي اء  اللإ، وإلَ  ه  أ و 

ل م  اللإ ع ز  و ج ل . ل م ه  سإ اء  اللإ، و ح ر ب ه  ح ر ب  اللإ، و سإ اؤ ه  أ ع د   70 و أ ع د 
Artinya: Wilayah (kepemimpinan) Ali bin Abi Ṭālib adalah wilayah Allah, 

mencintainya adalah ibadah kepada Allah, mengikutinya adalah 

kewajiban dari Allah, para pengikutnya adalah kekasih-kekasih 

Allah, para pembencinya adalah musuh-musuh Allah, 

memeranginya adalah memerangi Allah, dan berdamai 

dengannya adalah berdamai dengan Allah ‘azza wa jalla. 

                                                 

68 Muhammad Mattori, “SIKAP SYIAH TERHADAP SUNNAH/HADIS NABI SAW,” 

Tahdis: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 13, no. 1 (27 Juli 2022): 63, 

https://doi.org/10.24252/tahdis.v13i1.26257. 
69 Al-Syaikh al-Kulaini, al-Kafi, Juz 8, 107  
70 Al-allamah al-Majlisi, Bih{a>r al-Anwa>r, juz 40, 4  
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Hadis ini menjadikan kesetiaan kepada Imam Ali bukan hanya sebagai 

tindakan politik, melainkan sebagai perintah transenden yang menyatu 

dengan ketaatan kepada Tuhan. Dengan demikian, hadis ini tidak hanya 

memproduksi otoritas Imam dalam ranah teologis, tetapi juga 

mengarahkan perilaku politik dan sosial umat dalam koridor yang telah 

ditetapkan. Fungsi epistemologis hadis juga tampak dalam suatu riwayat, 

yang menegaskan posisi Imam sebagai tolok ukur kebenaran: 

ث م ا د ار  ع لإي   ي   ، و الْ  ق  ي د ور  ح  ي  
 71 ع لإي  م ع  الْ  قإ ، و الْ  ق  م ع  ع لإ

Artinya: Ali bersama kebenaran, dan kebenaran bersama ‘Ali, dan 

kebenaran berputar mengikuti ke mana pun ‘Ali berada. 

 

Dalam konteks wacana Foucault, hadis ini membentuk mekanisme 

pengaturan kebenaran melalui figur Imam. Dengan menjadikan Ali 

sebagai pusat orbit kebenaran, hadis ini menutup ruang bagi tafsir 

alternatif dan menetapkan satu otoritas absolut atas pengetahuan dan 

praktik keagamaan. 

Tidak hanya berhenti pada aspek otoritas, hadis juga berfungsi dalam 

konstruksi identitas kolektif umat Syiah. Identitas ini dibentuk melalui 

internalisasi nilai-nilai yang disampaikan dalam hadis, khususnya yang 

menegaskan superioritas Ahlul Bait sebagai satu-satunya pewaris ajaran 

Nabi. Salah satu contohnya adalah hadis Iftiraq, di mana Nabi saw 

bersabda: 

                                                 

71 Al-allamah al-Majlisi, Bih{a>r al-Anwa>r, juz 38, 29 
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ة   د  د ة ، ك ل ه ا فإ الن ارإ غ ير   و احإ ث  و س ب عإين  مإل ة ، ت زإيد  ع ل ي هإم  و احإ ت  ف تَ إق  أ م تِإ ع ل ى ث لَ  . قإيل : س 
. ي   ل  ب  ي تِإ : ه و  م ا نَ  ن  ع ل ي هإ ال ي  و م  أ نَ  و أ ه  ة ؟ ق ال  د   72 ر س ول  اللإ، و م ا تإل ك  ال و احإ

Artinya: Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, bahkan 

lebih satu lagi. Semuanya akan masuk neraka kecuali satu. Lalu 

ada yang bertanya: Wahai Rasulullah, siapa golongan yang 

selamat itu? Beliau menjawab: Yaitu mereka yang berada di atas 

ajaran yang aku dan Ahlulbaitku pegang hari ini. 

 

Hadis ini menjadi dasar bagi eksklusivitas identitas Syiah sebagai 

kelompok yang dinyatakan selamat karena berpegang teguh pada Ahlul 

Bait. Dalam konteks kuasa-pengetahuan, hadis ini mengarahkan 

terbentuknya batas simbolik antara "yang benar" dan "yang sesat", serta 

memelihara solidaritas internal dengan mengidentifikasi posisi kolektif 

dalam sejarah dan keimanan. 

Dalam kerangka teori Foucault, hadis-hadis ini beroperasi dalam 

pembentukan rezim kebenaran yang memproduksi wacana keagamaan 

yang mendukung keabsahan konsep Imamah. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Foucault, "rezim kebenaran" adalah sistem yang 

menetapkan apa yang dianggap benar dan sah dalam suatu masyarakat.73 

Hadis-hadis yang sahih, yang diperoleh melalui rantai perawi yang 

terverifikasi, menjadi acuan dalam membangun kebenaran keagamaan 

dalam tradisi Syiah. Oleh karena itu, hadis tidak hanya sebagai narasi yang 

menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen untuk 

mengontrol apa yang dianggap sebagai kebenaran dalam tradisi 

keagamaan Syiah. 

                                                 

72 Al-allamah al-Majlisi, Bih{a>r al-Anwa>r, juz 28, 4 
73 Luhukay, “WACANA RELASI KUASA FOUCAULT DALAM BINGKAI PROFESI 

PUBLIC RELATIONS PEREMPUAN DI INDONESIA,” 26. 
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Secara keseluruhan, hadis-hadis dalam tradisi Syiah Imamiyah 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana penyampaian ajaran agama, tetapi 

juga sebagai instrumen produksi wacana keagamaan yang menyusun 

sistem pengetahuan, membentuk otoritas, menetapkan kebenaran, serta 

menciptakan identitas kolektif umat. Dalam kerangka Foucault, hadis 

menjadi bagian dari jaringan kekuasaan yang membentuk bagaimana 

individu dan komunitas Syiah berpikir, bertindak, dan beriman 

menjadikannya sebagai alat kontrol sosial dan politik yang sangat efektif 

dalam membangun dan mempertahankan struktur ideologis mazhab. 

2. Diskursus Imamah sebagai Pusat Kuasa-Pengetahuan 

Dalam konstruksi keilmuan Syiah Imamiyah, konsep Imamah tidak 

hanya berfungsi sebagai sistem kepemimpinan spiritual dan politik pasca 

wafat Nabi Muhammad, tetapi juga menjadi pusat dari produksi dan 

distribusi pengetahuan keagamaan, khususnya dalam bidang hadis. 74 

Dalam kerangka teori kuasa-pengetahuan Michel Foucault, Imamah dapat 

dipahami sebagai poros dari rezim kebenaran yang menentukan dan 

mengarahkan wacana keagamaan dalam masyarakat Syiah. Imam bukan 

hanya dianggap sebagai pemimpin moral dan politik, tetapi juga sebagai 

pengontrol makna yakni aktor utama yang memiliki otoritas absolut dalam 

transmisi, interpretasi, dan seleksi hadis. Peran Imam sebagai perawi 

utama dan sekaligus penyaring teks-teks keagamaan menjadikannya 

sebagai institusi kuasa-pengetahuan yang mengatur batas-batas ortodoksi, 

                                                 

74 Marjuni, “KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF TEOLOGI SYIAH,” 

45–46. 
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menetapkan mana yang sahih dan mana yang batil, serta membentuk 

epistemologi keagamaan Syiah. 

Hadis-hadis tentang Imamah seperti yang menekankan keutamaan 

Ali bin Abi Thalib dan keturunannya sebagai penerus sah Nabi menjadi 

pusat dari konstruksi narasi keagamaan Syiah. Salah satu hadis yang 

paling sering dirujuk adalah hadis Tsaqalain yaitu:  

تُ   بِإإ  رإك  فإيك م  أ م ر ي نإ، إإن  أ خ ذ  : إإنِإ  تَ  ل وا: كإت اب  و ق ال  ا ل ن  ت ضإ ل   م  ب  ي تِإ  اللإ ع ز  و ج ل ، و أ ه 
أ ل ك م  ع م ا ف  ع   ، ف أ س  ، إإن ك م  س تَ إد ون  ع ل ي  الْ  و ض  . أ ي  ه ا الن اس  اسَ  ع وا، و ق د  ب  ل غ ت  ت م  ل  عإتَ  تِإ

. ل  ب  ي تِإ ر ه ، و أ ه  : كإت اب  اللإ ج ل  ذإك  نإ إ، و الث  ق لَ   75فإ الث  ق ل ين 
 

Artinya: Beliau bersabda: Sesungguhnya aku tinggalkan di tengah kalian 

dua perkara; bila kalian berpegang teguh kepada keduanya, 

niscaya kalian tidak akan sesat: (yaitu) Kitab Allah ‘azza wa 

jalla dan Ahlul Baitku, keturunanku. Wahai manusia, 

dengarkanlah! Sungguh aku telah menyampaikan. 

Sesungguhnya kalian akan datang kepadaku di telaga, maka aku 

akan bertanya kepada kalian tentang apa yang telah kalian 

lakukan terhadap kedua peninggalan berat itu. Dan kedua 

peninggalan berat itu adalah: Kitab Allah dan Ahlul Baitku. 

 

Dalam hadis ini, Nabi menegaskan bahwa beliau meninggalkan dua 

pusaka agung (al-tsaqalayn) kepada umat Islam, yaitu Kitab Allah dan 

Ahlul Bait-nya. Keduanya disebut sebagai rujukan utama yang, jika 

dipegang teguh, akan menyelamatkan umat dari kesesatan. Syiah 

memahami hadis ini bukan hanya sebagai pesan moral atau historis, 

melainkan sebagai legitimasi teologis atas otoritas Ahlul Bait dalam 

memelihara, menafsirkan, dan meneruskan ajaran Islam setelah wafatnya 

Nabi. Dalam konteks ini, Ahlul Bait, khususnya Ali bin Abi Thalib dan 

                                                 

75 Syaikh al-Kulaini, al-Kafi, Juz 1, 294.  



68 

 

 

 

keturunannya, tidak diposisikan semata sebagai figur keluarga, tetapi 

sebagai pemegang otoritas spiritual dan epistemologis yang setara dengan 

al-Qur’an dalam membimbing umat. Dengan demikian, hadis-hadis 

tersebut tidak hanya menyampaikan informasi religius, tetapi juga 

memproduksi dan mempertahankan kuasa Imam atas terutama dalam 

pemaknaan teks dan pengelolaan kebenaran keagamaan. Dalam kerangka 

inilah, Imamah diposisikan sebagai pusat otoritas teologis sekaligus 

epistemologis dalam khazanah keilmuan Syiah Imamiyah.76  

Secara keseluruhan, dalam kerangka kuasa-pengetahuan Foucault, 

Imamah dapat dipahami sebagai pusat dari produksi diskursus dan 

pengaturan narasi religius dalam tradisi Syiah. Ia bukan sekadar jabatan 

spiritual, tetapi institusi epistemik yang mengontrol sirkulasi makna, 

membentuk struktur narasi hadis, serta menetapkan tatanan kebenaran 

teologis yang berlaku dalam komunitas Syiah. Maka, studi hadis dalam 

Syiah Imamiyah tidak bisa dilepaskan dari struktur kekuasaan Imamah, 

karena disanalah letak otoritas simbolik dan material yang menyusun dan 

memvalidasi pengetahuan keagamaan. 

3. Eksklusi Epistemik Sebagai Mekanisme Kekuasaan 

Dalam konstruksi keilmuan Syiah Imamiyah, eksklusi epistemik 

berfungsi sebagai mekanisme fundamental dalam pembentukan dan 

penjagaan otoritas keagamaan. Praktik ini tidak sekadar merupakan seleksi 

ilmiah terhadap isi hadis, tetapi juga merupakan bentuk strategi diskursif 

                                                 

76 Nabilah dan Ag, “Pemahaman Hadis Keutamaan Alī Ibn Abī Ṭālib dalam Pandangan 

Syiah,” t.t., 90–91. 
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untuk membatasi dan mengarahkan arus pengetahuan keagamaan sesuai 

dengan struktur otoritas yang dilegitimasi secara teologis, yakni melalui 

Imamah. Sebagaimana diteorikan oleh Michel Foucault, pengetahuan tidak 

bebas nilai dan senantiasa terikat pada relasi kuasa yang menentukan siapa 

yang berhak berbicara, apa yang sah untuk diketahui, dan mana yang harus 

disingkirkan. Dalam konteks ini, hadis menjadi arena kuasa-pengetahuan, 

bukan hanya sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai medium pengendali 

makna keagamaan dan pengatur otoritas spiritual. 

Syiah Imamiyah membentuk struktur keilmuan yang eksklusif 

melalui prinsip sentral Imamah, di mana para Imam maksum tidak hanya 

diposisikan sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai otoritas 

epistemologis utama. Hanya mereka, beserta para perawi yang loyal 

terhadap Ahlul Bait, yang diakui sebagai sumber sah dalam periwayatan 

hadis. Hadis-hadis yang mendukung prinsip Imamah dikodifikasikan dan 

diberi otoritas normatif, sementara hadis yang bersumber dari tokoh-tokoh 

yang tidak mengakui Imamah, seperti Abu Bakar dan Umar, ditolak secara 

sistematis. Penolakan ini tidak semata-mata ditujukan kepada individu, 

melainkan pada struktur kekuasaan pasca-Nabi yang dianggap tidak 

berlandaskan pada legitimasi Ahlul Bait. 77 

Al-Kulaini dalam kitabnya Ushul al-Kafi meriwayatkan sebuah 

hadis dari Abdullah: 

                                                 

77 Faza Lulu Arifah, “Autentisitas Hadis Menurut Syiah,” 1 Juni 2024, 450–51. 
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ث ة  لَ  ي  ن ظ ر  الل  إإل ي هإم  ي  و م  ال قإي ام ةإ، و لَ  ي  ز كإ يهإم ، و لِ  م  ع ذ اب  أ لإيم : م ن  اد ع ى إإم ا م ة  مإن  اللإ ث لَ 
يب ا.ل ي س ت  ل ه ، و   مإ ن صإ  78 م ن  ج ح د  إإم ام ا مإن  اللإ، و م ن  ز ع م  أ ن  لِ  م ا فإ ال إس لَ 

 

Artinya: Tiga golongan yang tidak akan Allah pandang pada hari kiamat, 

tidak akan Dia sucikan, dan bagi mereka azab yang pedih: (1) 

orang yang mengaku memiliki imamah dari Allah padahal 

bukan haknya, (2) orang yang mengingkari seorang imam yang 

(ditetapkan) dari Allah, dan (3) orang yang mengklaim bahwa 

keduanya (yakni yang palsu dan pengingkar) memiliki bagian 

dalam Islam. 

 

Hadis ini secara tegas menolak klaim imamah dari pihak yang tidak 

mendapat penunjukan ilahi, sekaligus menolak pengakuan terhadap 

kepemimpinan dua tokoh sentral Sunni tersebut. Tiga golongan yang 

dilaknat menurut hadis ini adalah orang yang mengklaim imamah tanpa 

hak dari Allah, orang yang mengingkari imam yang sah, dan orang yang 

menyamakan posisi imam yang ditunjuk Allah dengan yang tidak sah.79 

Selain itu, Syiah menolak doktrin keadilan kolektif para sahabat 

sebagaimana dianut oleh Ahlusunnah. Validitas seorang sahabat sebagai 

perawi hadis ditentukan oleh loyalitasnya terhadap Ahlul Bait dan 

pengakuannya terhadap kepemimpinan Imam Ali bin Abi Thalib. Dalam 

sebuah riwayat dari Imam al-Baqir dijelaskan: 

اد   ث ة : ال مإق د  ل  رإد ة  ب  ع د  الن بإ إ إإلَ  ث لَ  : ك ان  الن اس  أ ه  م  ق ال  ب ن   ع ن  أ بِإ ج ع ف ر  ع ل ي هإ الس لَ 
ي . و دإ، و أ ب و ذ ر   ال غإف ارإي ، و س ل م ان  ال ف ارإسإ  80 ال  س 

 

                                                 

78 Al-Kulaini, al-Kafi, jilid 1, hlm. 374 
79 Marjuni, “KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF TEOLOGI SYIAH,” 

29. 
80 Al-Kulaini, al-Kaf, jild 8, hlm. 245 
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Artinya: Dari Abu Ja‘far, beliau berkata: Manusia menjadi murtad setelah 

Nabi kecuali tiga orang: al-Miqdad bin al-Aswad, Abu Dharr al-

Ghifari, dan Salman al-Farisi. 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa hanya tiga orang sahabat yang dianggap 

tetap setia kepada wasiat Nabi mengenai kepemimpinan: al-Miqdad, Abu 

Dzar, dan Salman al-Farisi. Narasi ini bukan sekadar pernyataan teologis, 

tetapi juga bagian dari proyek diskursif untuk mengukuhkan batas-batas 

epistemik komunitas Syiah dan menyaring otoritas periwayatan hanya 

melalui jalur yang sah. 81 

Dalam tradisi Syiah, hadis yang diterima harus melalui jalur 

periwayatan dari para Imam maksum. Sedangkan periwayat luar jaringan 

Imamah dianggap tidak layak dijadikan rujukan ilmu. Inilah yang 

membentuk eksklusi epistemik sebagai strategi legitimasi yang 

operasional dalam studi hadis Syiah, yaitu membatasi kanal transmisi 

hadis hanya pada jaringan imamah dan menafikan otoritas keilmuan yang 

berkembang di luar struktur tersebut. 82 Dengan demikian, eksklusi 

epistemik dalam studi hadis Syiah bukan sekadar tindakan selektif, tetapi 

merupakan bagian integral dari konstruksi identitas keilmuan dan otoritas 

religius. Strategi ini menjaga kontinuitas diskursus keilmuan Syiah 

sekaligus memisahkannya secara tegas dari arus dominan Ahlusunah yang 

memiliki jaringan transmisi dan struktur otoritas yang berbeda secara 

fundamental. 

                                                 

81 Abil Ash, “’ADALAH AL-RAWI PERSPEKTIF SUNNI DAN SYI’AH,” t.t., 81–83. 
82  Miskaya dkk., “KAJIAN HADIS PERSPEKTIF SUNI DAN SYIAH: Historisitas, 

Kehujahan Hadis, Parameter Kesahihan Hadis dan Keadilan Sahabat,” 2021, 29–30. 
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Dalam tradisi Syiah Imamiyah, interpretasi hadis tidak berdiri dalam 

ruang netral, melainkan berada dalam jalinan erat antara kekuasaan dan 

wacana keagamaan. Pendekatan Michel Foucault mengenai relasi kuasa-

pengetahuan membantu mengungkap bahwa hadis dalam Syiah bukan hanya 

teks normatif keagamaan, tetapi juga instrumen ideologis yang digunakan 

untuk memproduksi, mengatur, dan mempertahankan suatu rezim kebenaran 

yang berpusat pada konsep Imamah. Kekuasaan dalam konteks ini 

termanifestasi melalui otoritas para Imam maksum sebagai pusat otoritas 

epistemik dan spiritual. Mereka bukan hanya sumber otentik periwayatan 

hadis, tetapi juga aktor utama yang menentukan batas ortodoksi, memfilter 

validitas sanad dan matan, serta menetapkan legitimasi wacana keagamaan. 

Dengan demikian, hadis-hadis yang diakui sahih adalah yang sejalan dengan 

narasi Imamah, sementara yang bertentangan khususnya dari tokoh-tokoh 

yang tidak mengakui kepemimpinan Ahlul Bait dianggap sebagai bentuk 

penyimpangan epistemik. 

Wacana keagamaan dalam Syiah Imamiyah dibentuk melalui hadis-

hadis yang menegaskan legitimasi Imam Ali dan keturunannya sebagai 

penerus sah Nabi. Ini tidak hanya membentuk narasi teologis, tetapi juga 

menjadi alat kuasa untuk menciptakan identitas kolektif Syiah dan membatasi 

kanal transmisi pengetahuan hanya pada jaringan yang berada dalam orbit 

Imamah. Praktik ini menciptakan eksklusi epistemik yang mengatur siapa 

yang boleh menjadi sumber kebenaran dan siapa yang harus disingkirkan dari 

otoritas keilmuan. 
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Secara keseluruhan, relasi antara kekuasaan dan wacana dalam Syiah 

Imamiyah menjadikan hadis sebagai arena diskursif di mana makna, otoritas, 

dan identitas dikonstruksi secara sistematis melalui struktur kuasa Imamah. 

Studi hadis dalam tradisi ini bukan sekadar telaah teks, melainkan bagian dari 

proses hegemonik dalam menentukan arah dan isi pengetahuan keagamaan. 

Dalam kerangka ini, kekuasaan tidak hanya mengontrol tafsir, tetapi 

membentuk struktur makna itu sendiri menjadikan hadis sebagai sarana 

artikulasi politik-teologis dalam lanskap keilmuan Syiah. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

1. Konstruksi diskursus dalam studi hadis Syiah Imamiyah, jika dilihat 

melalui pendekatan arkeologi pengetahuan Michel Foucault, menunjukkan 

bahwa tradisi ini tidak sekadar lahir dari kebutuhan menyampaikan ajaran, 

tetapi merupakan hasil dari perebutan kuasa setelah wafat Nabi. Hadis 

Syiah berkembang sebagai respons atas marginalisasi politik dan teologis, 

dengan menjadikan konsep Imamah dan otoritas Ahlul Bait sebagai dasar 

utama. Melalui penyaringan narasi dan penguatan legitimasi, studi hadis 

Syiah membentuk metode dan otoritas ilmiah yang berbeda dari tradisi 

Sunni, menjadikannya sebagai arena diskursus yang terus berkembang 

dalam sejarah Islam. 

2. Dalam tradisi Syiah Imamiyah, makna hadis dibentuk melalui relasi kuasa 

yang menempatkan Imamah sebagai pusat rezim kebenaran dan otoritas 

penafsiran. Dengan pendekatan teori genealogi kuasa-pengetahuan 

Foucault, hadis dipahami tidak sekadar sebagai teks normatif, melainkan 

juga sebagai instrumen kekuasaan yang melegitimasi struktur epistemik 

berbasis otoritas Imam yang maksum. Para Imam berperan sebagai 

penjaga sekaligus pengendali narasi keagamaan, melalui mekanisme 

eksklusi yang membatasi otoritas periwayatan hanya pada jaringan yang 

mengakui Imamah. Hal ini membentuk struktur diskursif yang khas, di 

mana pengetahuan, otoritas, dan identitas keagamaan saling terkait dan 

memperkuat. 
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B. Saran Saran 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan diskursus Foucault mampu 

membongkar dimensi kekuasaan dan konstruksi wacana dalam studi hadis 

Syiah Imamiyah. Oleh karena itu, disarankan agar kajian-kajian hadis ke 

depan khususnya dalam konteks mazhab Syiah tidak hanya bersifat 

deskriptif-teologis, tetapi juga memanfaatkan pendekatan interdisipliner 

seperti analisis wacana, sosiologi pengetahuan, atau antropologi agama. 

Hal ini akan   memperluas perspektif dalam memahami bagaimana teks 

keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai norma, tetapi juga sebagai 

instrumen pembentukan kekuasaan, identitas, dan otoritas keilmuan. 

2. Untuk memperkaya pemahaman terhadap dinamika epistemologis Islam 

secara umum, disarankan adanya penelitian lanjutan yang secara khusus 

membandingkan konstruksi diskursus studi hadis antara mazhab Syiah 

Imamiyah dan Sunni. Pendekatan komparatif ini dapat mengungkap 

bagaimana struktur otoritas, validitas hadis, dan relasi kuasa bekerja dalam 

dua tradisi besar Islam tersebut, serta bagaimana keduanya merespons 

konteks historis dan sosial yang membentuk formasi keilmuan mereka 

masing-masing. 
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